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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk (1) menyusun modul pembelajaran
administrasi server pada materi DHCP Server, DNS Server, dan Web/HTTP
Server untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, (2) mengetahui kelayakan
modul pembelajaran administrasi server pada materi DHCP Server, DNS Server,
dan Web/HTTP Server berdasarkan penilaian ahli dan guru mata pelajaran
Administrasi Server, dan (3) mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa
setelah menggunakan modul pembelajaran yang telah disusun.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang meliputi 5 tahapan yaitu tahap (1) perancangan; (2) pengembangan produk
awal; (3) validasi produk; (4) uji lapangan; dan (5) diseminasi terbatas. Penelitian
ini melibatkan beberapa reviewer, yaitu tiga orang ahli, dua orang guru mata
pelajaran Administrasi Server, dan 30 siswa kelas XI TKJA SMK Negeri 1
Sedayu. Data dikumpulkan dengan menggunakan angkat dan observasi. Analisis
data dilakukan dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa: (1) penyusunan modul pembelajaran
menggunakan motode yang dikembangkan Brog dan Gall dengan 5 tahapan,
yaitu perencanaan, pengembangan produk awal, validasi produk, uji lapangan
dan diseminasi terbatas. (2) modul pembelajaran Administrasi Server materi
DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server yang disusun memenuhi
kelayakan sebagai media pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari penilaian
modul oleh ahli dan guru mata pelajaran Administrasi Server pada aspek
kelayakan isi mendapat rerata skor 43, 94 termasuk dalam kategori sangat baik,
pada aspek kelayakan bahasa mendapat rerata skor 17, 66 termasuk dalam
kategori sangat baik, aspek penajian mendapat skor rerata 40 termasuk dalam
kategori sangat baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata skor 22, 83
termasuk kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian berdasarkan respon siswa:
aspek kelayakan materi mendapat rerata skor 17, 80 termasuk dalam kategori
sangat baik, aspek kelayakan bahasa mendapat rerata skor 17, 67 termasuk
dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor 39, 13
termasuk dalam kategori sangat baik, aspek kegrafisan mendapat rerata skor 21,
83 termasuk dalam kategori sangat baik. (3) Kemandirian belajar siswa
meningkat setelah menggunakan modul pembelajaran Administrasi Server yang
telah disusun. Hasil yang diperoleh dari rerata persentase peningkatan
kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
modul melalui angket mengalami peningkatan sebesar 6,02%, sedangkan
melalui observasi meningkat sebesar 27,78%.

Kata kunci: Kelayakan Modul, Kemandirian Belajar, Modul Administrasi Server
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THE ARRANGING OF LEARNING MODUL SERVER ADMINISTRATION FOR
INCREASING OF INDEPENDENCE OF STUDENT LEARNING GRADE 11"
NETWORK AND COMPUTER ENGINEERING MAJOR AT SMK SMK NEGERI
1 SEDAYU SCHOOL YEAR 2015/2016

by:

Muhammad Miftachus Salam
NIM. 105202410028

ABSTRACT

The purpose of this research is plannesd for: (1) arrange the learning
modul for the subject server administration on DHCP Server, DNS Server, and
Web/HTTP Server lesson for increasing of independence of student learning , (2)
knowing the worthiness of learning modul server administration on DHCP
Server, DNS Server, and Web/HTTP Server lesson based on assesment from
spesialist lecture and the teacher of server administration’s subject, and (3)
knowing the increasing of independence of student learning after using learning
modul it has aranged.

This is a Research and Development (R&D) that include 5 steps, they are:
(1) planning; (2) early product development; (3) product validation; (4) field
experiment; and (5) limited dissemination. This research involve a few reviewers,
they are three spesialist lectures, two teachers of server administration subject,
and 30 students grade 11" TKJA SMK Negeri 1 Sedayu. The data is collected
using questionnaire dan observation. The analysis of data with descriptive
analytical.

The result of research is knowed that: (1) the arranging learning modul
using the method that is developted by Brog and Gall with 5 steps, they are
planning, beginning product development, product validation, field experiment;
and limited dissemination (2) the learning modul of server administration on
materi DHCP Server, DNS Server and Web/HTTP Server that arranged is
suitable as learning media. The assesment result from spesialist lectures and
teachers of server administration subject on content worthiness aspect get score
average 43, 94 is on category verry good, then, on languange aspect get score
average 17,66 is on category very good, and then on presentation aspect get
score average 40 is on category verry good, and the last on graphical aspect get
score average 22, 83 is on category very good. Based on assesment student’s
reponses: on content worthiness aspect get score average 17,80 is on category
verry good, then, on languange aspect get score average 17,67 is on category
very good, and then on presentation aspect get score average 39,13 is on
category verry good, and the last on graphical aspect get score average 21,83 is
on category very good. (3) The Independence of student learning is increasing
after using learning modul with improved student learning independence before
and after learning to using the modul through a questionnaire by 6.02%, while the
observation increased by 27.78%.

Keyword: Worthiness Modul, Independence Learning, Server Administration.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan adalah satuan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan
diarahkan untuk mempelajari bidang khusus agar para lulusan memiliki keahlian
tertentu dan mengembangkan karirnya untuk bekerja secara produktif. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs,
atau bentuk lain yang sederajat.

SMK Negeri 1 Sedayu merupakan salah satu sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan program studi keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ). Salah satu mata pelajaran kompetensi keahlian
TKJ yang diajarkan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK
Negeri 1 Sedayu adalah Administrasi Server. Proses pembelajaran di SMK
Negeri 1 sedayu kelas XI pada mata pelajaran Administrasi Server guru
menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, eksperimen, dan sedikit
Tanya jawab. Guru mengajar mengacu pada kurikulum 2013, menggunakan
bahan ajar yang disesuaikan silabus. Diharapkan dengan pembelajaran tersebut
siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran yang
bersangkutan yaitu Ibu Sukarti S. Kom pada tanggal 15 juni 2015, kemandirian
belajar siswa juga masih kurang dalam proses pembelajaran di kelas. Tidak
adanya media pembelajaran yang dapat menunjang siswa untuk belajar mandiri

menjadi alasan utama siswa kurang mandiri dalam proses pembelajaran.



Presentasi berupa slide-slide menjadi satu-satunya media pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran khusus sebagai pegangan dalam
belajar.

Berdasarkan wawancara dengan sejumlah siswa TKJ kelas XlI pada
tanggal 1 juni, mata pelajaran Administrasi Server dirasa sulit oleh sebagian
besar siswa. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi karena belum
adanya media pembelajaran penunjang. Siswa hanya mendapat materi dari
demontrasi guru di kelas tanpa mendapat media pembelajaran pegangan sendiri.
Guru belum memiliki modul khusus untuk menunjang pembelajaran di kelas.

Siswa kurang antusias ketika mengikuti proses pembelajaran dikarenakan
guru masih menggunakan metode pembelajaran teacher centered yakni metode
pembelajaran yang didominasi diisi oleh guru sehingga siswa kurang berperan
dalam proses pembelajaran. Tugas yang diberikan oleh guru tidak ada batasan
waktu. Guru juga terlihat tidak berkeliling memperhatikan pekerjaan siswa
sehingga siswa terlihat santai dan tidak memperhatikan pembelajaran dari guru.
Guru sebagai pengelola proses pembelajaran kurang bervariasi dalam
penerapan model pembelajaran ataupun penggunaan media pembelajaran
sehingga kurang menarik dan menyebabkan peserta didik tidak terbiasa untuk
belajar mandiri di kelas maupun di luar kelas.

Pada pengamatan peneliti di kelas TKJ XIA pada tanggal 1 juni 2015,
dalam pembelajaran di kelas guru menggunakan metode demontrasi dalam
menyampaikan materi pelajaran. Teknis pembelajaran ini yaitu guru menjelaskan
di depan kelas mengenai materi yang akan dipelajari dengan menggunakan
media presentasi dan mendemonstrasikan langkah-langkah pada setiap materi,

pada saat itu juga siswa mengikuti apa yang didemonstrasikan oleh guru.



Setelah itu, siswa diberi soal latihan praktik yang harus mereka kerjakan saat itu
juga. Pada saat pembelajaran, siswa labih banyak menerima materi dari guru
dan mengikuti setiap instruksi yang diberikan oleh guru sehingga siswa belum
bisa belajar secara mandiri. Siswa terlihat kurang aktif mencari dan menemukan
sendiri pengetahuan dan ketrampilan yang mereka butuhkan. Selain itu kondisi
pembelajaran di kelas yaitu kurangnya media pembelajaran yang digunakan
siswa saat pembelajaran. Siswa belum menggunakan media atau sumber belajar
pada saat pembelajaran sehingga materi hanya diperoleh dari guru.

Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung kemandirian
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi adalah dengan memanfaatkan modul. Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai (2007: 133) menyatakan bahwa Modul mempunyai beberapa karakteristik
tertentu, seperti berbentuk unit pengajaran terkecil dan terlengkap, berisi
rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan belajar
yang dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri
dan merupakan realisasi perbedaan individual serta perwujudan pelajaran
individual. Dengan pemanfaatan modul, dominasi guru saat proses pembelajaran
berlangsung akan berkurang dan siswa terlibat secara aktif. Hal ini akan
mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, siswa belum memiliki tingkat kemandirian yang
tinggi dalam proses belajar mengajar dan juga siswa belum mempuyai media
penunjang pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan belajar mereka cenderung
tergantung pada materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi seperti inilah yang
mendorong peneliti  untuk melakukan penelitian  “Penyusunan  Modul

Pembelajaran Administrasi Server untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar



Siswa Kelas Xl di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Sedayu

Tahun Ajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
terdapat masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah
tersebut diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan.

2. Proses pembelajaran Administrasi Server di SMK Negeri 1 sedayu masih
terpusat oleh guru sehingga siswa kurang mandiri dan kurang menarik.

3. Pembelajaran Administrasi Server di SMK Negeri 1 sedayu belum
mengembangkan bahan ajar lain dan masih menggunakan bahan ajar
presentasi powerpoint.

4. Belum adanya modul pembelajaran Administrasi Server di SMK Negeri 1
Sedayu mengakibatkan siswa belum mandiri dalam belajar dan masih
tergantung dengan materi yang disampaikan oleh guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan agar pengkajian masalah dalam
penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Oleh karena keterbatasan yang
dimiliki peneiti, maka penelitian ini dibatasi pada penyusunan modul
pembelajaran Administrasi Server untuk meningkatkan kemandirian belajar Kelas

XI di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Sedayu Tahun

Ajaran 2015/2016. Modul yang dikembangkan disesuaikan dengan format kriteria



bahan ajar yang dikeluarkan BSNP, dimana modul harus memperhatikan aspek
kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah serta
kemampuan peneliti maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana menyusun modul pembelajaran Administrasi Server untuk
meningkatkan kemandirian belajar?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran Administrsi Server berdasarkan
penilaian ahli dan guru mata pelajaran Administrasi Jaringan?
3. Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan
Modul Pembelajaran Administrasi Server hasil pengembangan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, peneliti memiliki beberapa
tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Menyusun modul pembelajaran Administrasi Server untuk meningkatkan
kemandirian siswa.
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran Administrasi Server oleh ahli
dan guru mata pelajaran Administrasi Server.
3. Mengetahui seberapa besar peningkatan kemandirian belajar siswa setelah
menggunakan Modul Pembelajaran Administrasi Server.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:

1. Manfaat teoritis



a. Dapat memberikan informasi mengenai penyusunan modul pembelajaran
Administrasi Server untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa mata
pelajaran administrasi server siswa kelas XI kompetensi Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 2015/2016.

b. Dapat menjadi sumber bacaan bagi penelitian terkait penyusunan modul
pembelajaran Administrasi Server untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis

Melatih diri agar mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam
perkuliahan sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti tentang penyusunan dan penggunaan model
pembelajaran menggunakan modul dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Bagiguru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengetahui sejauh
mana tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan modul yang telah diterapkan di kelas Teknik Komputer dan

Jaringan kelas XI SMK Negeri 1 Sedayu.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk menerapkan
variasi media pembelajaran guna meningkatkan kemandirian belajar. Selain itu,
penelitian ini diharapkan menimbulkan interaksi yang lebih efektif sehingga

proses pembelajaran semakin interaktif.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam
bentuk tertentu untuk kepeluan belajar. Modul merupakan alat ukur yang
lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah namun
juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lain. Modul digunakan
sebagai pendukung pembelajaran karena modul memungkinkan siswa belajar
secara mandiri dan merupakan realiasi pengakuan perbedaan individual serta
perwujudan pengajaran individual (Nana Sudjana & Ahmad Rivai, 2007: 132).
Modul merupakan metode pengajaran terbaru diantara berbagai metode
pengajaran individual. Modul menggabungkan keuntungan-keuntungan dari
berbagai pengajaran individual seperti tujuan instruksional khusus, belajar
menurut kecepatan masing-masing, balikan atau feedback yang banyak
(Nasution, 2008: 204).

Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan  fungsi  pendidikan. Strategi pengorganisasian materi
pembelajaran mengandung squencing yang mengacu pada pembuatan urutan
penyajian materi pelajaran dan synthesizing yang mengacu upaya untuk
menunjukkan kepada pembelajaran keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur,
dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran (I wayan Santyasa,
2009: 9). Dengan demikian modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta

didik untuk memahami materi pelajaran, karena materi dalam modul diorganisir



dengan memperhatikan urutan penyajian materi pelajaran sehingga peserta
didikl dapat mengetahui keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip
materi pembelajaran dengan belajar mandiri.

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitas (Nasution, 2008: 205). Menurut Daryanto (2013:
31) modul diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan tertulis
sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri
materi tersebut, dengan kata lain sebuah modul adalah sebagai bahan belajar
dimana pembacanya dapat belajar mandiri.

Pengertian modul menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan (Dikmenjur, 2008: 4), modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul berfungsi sebagai sarana
belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai
dengan kecepatan masing-masing.

Pengajaran modular atau sistem pembelajaran dengan media modul
biasanya dilakukan dalam pelaksanaan program pembelajaran jarak jauh.
Pengajaran modular memungkinkan perserta didik mengajar dirinya sendiri
serta melakukan control sendiri terhadap intensitas belajarnya (Oemar Hamalik,
1994: 48).

Modul merupakan bahan ajar cetak yang didesain secara sistematis dan

utuh yang bertujuan untuk membantu peserta didik belajar mandiri misalnya



membaca sendiri, merangkum sendiri, merumuskan masalah sendiri, menjawab
pertanyaan serta mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri. Modul telah
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri maka peserta didik tetap dapat
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Dalam
sekolah formal odul digunakan oleh pendidik untuk membantu tugas mereka
dalam proses belajar mengajar, dengan adanya modul sebagai bahan ajar guru
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Selain itu modul akan membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan baru yang biasanya sumber pengetahuan peserta
didik hanya berasal dari guru.
b. Karakteristik Modul Pembelajaran
Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisikan materi, metode,
batasan-batasan dan evaluasi yang dirancang sistematis serta menarik untuk
mencapai suatu kompetensi yang diharapkan. Menurut Nana Sudjana & Ahmad
Rivai (2007: 133) modul mempunyai karakteristik sebagai berikut.
1) Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap.
2) Berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis.
3) Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus.
4) Memungkinkan siswa belajar mandiri dan merupakan realisasi perbedaan
individual serta perwujudan pengajaran individual.
Sedangkan menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan
dalam seri bahan bimbingjan teknis (Bimtek) dengan judul Teknik Penyusunan
Modul (Dikmenjur, 2008: 4-7) menguraikan karakteristik modul sebagai berikut:

1) Self Intructional (Belajar Mandiri)



Yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu
membelajarkan diri sendiri atau belajar secara mandiri dan tidak tergantung
pada pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self-instructional maka suatu
modul harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan

pencapaian Standart Kompetensi dan Kompetensi dasar.

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kecil/
spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respin dan mengukur tingkat pengasaannya
peserta didik.

e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana
atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat instrument penilaian/assessment, yang memungkinkan
peserta didik melakukan penilaian sendiri (self assessment).

i) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya
mengetahui tingkat penguasaan materi, dan

j) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang
mendukung materi pembelajaran dimaksud.

2) Self Contained (Utuh)
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Modul dikatakan Self Contained bila seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan konsep ini adalah memberikan
kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena
materi dikemas kedalam satu kemasan yang utuh. Jika harus dilakukan
pembagian atau pemisahan materi dari satu standart kompetensi/kompetensi
dasar harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan Standart
Kompetensi/Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.

3) Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan
menggunakan modul pembelajaran tidak tergantung dan harus menggunakan
media lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas tersebut. Jika masih
menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang digunakan,
maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.

4) Adaptive (Dapat Disesuaikan)

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan. Dengan memperlihatkan percepatan perkembangan ilmu dan
teknologi pengembangan modul hendaknya tetap “up to date”.

5) User friendy (Akrab dengan Pemakainya)

Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pamakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses

sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
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dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah
satu bentuk user friendly.

Berdasarkan uraian tentang Kkarakteristk modul diatas, modul
pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut 1) memungkinkan siswa
belajar mandiri; (2) berbentuk unit pembelajaran terkecil dan lengkap; (3) tidak
tergantung pada bahan ajar lain; (4) isi modul dapat menyesuaikan
perkembangan IPTEK, fleksibel jika digunakan diberbagai tempat; (5) setiap
instruksi  dan paparan informasi dari  modul bersifat membantu
pengguna/pembelajar.

c. Penyusunan Modul Pembelajaran

Proses penyusunan modul adalah suatu petunjuk yang memberikan dasar,
arah, tujuan, dan teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu
kegiatan dalam menyusun atau mengembangkan bahan ajar berupa modul.
Modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara antara lain adaptasi,
kompilasi, dan menulis sendiri. Modul adaptasi adalah modul yang
dikembangkan dengan menentukan salah satu buku yang ada dipasaran,
kemudian menggunakannya secara utuh atau sebagian materi yang relevan
untuk dipembelajarannya. Modul kompilasi adalah modul yang dikembangkan
berdasarkan materi buku-buku yang ada dipasaran, artikel jurnal ilmiah, atau
modul yang sudah ada sebelumnya dengan menggunakan garis-garis besar
program pembelajaran atau silabus yang disusun penulis sebelumnya. Modul
dengan menulis sendiri yaitu penulis menulis sendiri modul yang digunakna
dalam pembelajaran seusai dengan kebutuhan siswa dalam suatu mata

pelajaran (Purwanto & dkk, 2007: 10-11).
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Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan
Nasional (Dikmenjur, 2008: 18-31) langkah-langkah penyusunan modul dan
komponen modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Langkah-langkah Penyusunan Modul
a) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP
untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Nama atau judul modul
sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada silabus dan
RPP. Pada dasarnya tiap satu standar kompetensi dikembangkan menjadi
satu modul dan satu modul terdiri dari 2-4 kegiatan pembelajaran. Perlu
disampaikan bahwa yang dimaksud kompetensi disini adalah standar
kompetensi dan kegiatan pembelajaran adalah kompetensi dasar.

Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan
menetapkan jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan dalam satu
satuan program tertentu. Satuan program tersebut dapat diartikan sebagai
satu tahun pelajaran, satu semester, satu mata pelajaran atau lainnya.

Setelah kebutuhan modul ditetapkan, langkah berikutnya adalah
membuat peta modul. Peta modul adalah tata letak atau kedudukan modul
pada satu satuan program yang digambarkan dalam bentuk diagram.
Pembuatan peta modul disusun mengacu kepada diagram pencapaian
kompetensi yang termuat dalam KTSP. Setiap judul modul dianalisis
keterkaitannya dengan judul modul yang lain dan diurutkan penyajiannya

sesuai dengan urutan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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b) Desain Modul.

Penyusunan modul pembelajaran diawali dengan menyusun buram
modul. Buram modul disusun dengan memenuhi langkah-langkah berikut:

(1) Menetapkan kerangka bahan yang akan disusun.

(2) Menetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai setelah
mempelajari modul.

(3) Menetapkan sistem atau perangkat evaluasi.

(4) Menetapkan garis besar materi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu kompetensi (KI-KD), deskripsi singkat, estimasi waktu
dan sumber pustaka.

(5) Materi/substansi dalam modul berupa konsep/prinsip yang terkait dengan
modul.

(6) Tugas, soal dan atau praktik yang harus dikerjakan.

(7) Evaluasi atau pelilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam menguasai modul.

(8) Kunci jawaban

¢) Uji Coba dan Implementasi

Sebelum modul diimplementasikan perlu diuji coba terlebih dahulu. Uiji
coba dilakukan terhadap buram modul yang telah dinyatakan valid. Uji coba
dimaksud untuk mengetahui apakah buram modul dapat diimplementasikan
pada situasi dan kondisi yang sesungguhnya. Implementasi dilaksanakan
sesuai dengan alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media

dan lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
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Strategi pembelajaran dilakukan secara konsisten sesuai dengan skenario
yang ditetapkan.
d) Penilaian
Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap mempelajari seluruh materi yang ada dalam
modul. Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah
dirancang atau disiapkan pada saat penulisan modul.
e) Evaluasi dan Validasi
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah
implementasi pembelajaran dengan menggunakan modul dalat dilaksanakan
sesuai dengan desain pengembangannya. Instrumen evaluasi ditunjukkan
untuk guru dan siswa karena terlibat langsung dalam implementasi. Validasi
modul merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul dengan
kompetensi yang menjadi target belajar.
f) Jaminan kualitas
Untuk menjamin mutu suatu modul, dikembangkan suatu standar
operasional prosedur dan instrumen untuk menilai kualitas modul.
2) Komponen-komponen Modul
Komponen modul mencakup (1) bagian pendahuluan, yang mengandung
penjelasan umum mengenai modul, indikator pembelajaran; (2) bagian kegiatan
belajar, yang mengandung uraian isi pembelajaran, rangkuman, tes, kunci
jawaban, umpan balik dan (3) daftar pustaka.

a) Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran mengacu kepada hasil pembelajaran yang
diharapkan. Tujuan umum pembelajaran ditetapkan terlebih dahulu dan
semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut.

b) Uraian Isi Pembelajaran

Uraian isi pembelajaran mencakup masalah strategi pengorganisasian
isi pembelajaran mengacu kepada cara untuk membuat urutan (squencing)
dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip-prinsip
yang berkaitan. Squencing mengacu kepada upaya pembuatan urutan
penyajian isi bidang studi, sedangkan synthesizing mengacu kepada upaya
untuk menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur,
dan prinsip yang terkandung dalam bidang studi. Materi pembelajaran yang
tepat untuk disajikan dalam kegiatan pembelajaran adalah (1) relevan dengan
sasaran pembelajaran, (2) tingkat kesukaran sesuai dengan taraf kemampuan
pembelajaran, (3) dapat memotivasi pembelajar, (4) mempu mengaktifkan
pikiran dan kegitan pembelajar, (5) sesuai dengan prosedur pengajaran yang
ditentukan, dan (6) sesuai dengan media pengajaran yang tersedia. Berkaitan
dengan pengembangan modul, isi pembelajaran diorganisasikan menurut
struktur isi pembelajaran dengan analisis sasaran khusus pembelajaran.

c) Rangkuman

Rangkuman merupakan komponen modul yang mengajikan ide-ide
pokok isi pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang serta pendalaman
terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Rangkuman dapa
memberikan menfaat yang sangat berarti bagi siswa dalam mengorganisasi
ingatannya, karena rangkuman berisi pernyataan singkat yang mudah diingat

dan dipahami.
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d) Tes

Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh indikator
pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Tes juga berfungsi sebagai umpan
balik bagi guru untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan bimbingan yang
diberikanya dan berfungsi untuk memperbaiki proses pembelajaran.
e) Kunci Jawaban

Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh siswa.
Kunci jawaban berfungsi sebagai panduan siswa terhadap jawaban tes, dan
umpan balik bagi guru untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan
belajar siswa terhadap indikator pembelajaran. Jawaban tes mengacu kepada
isi pembelajaran. Jawaban soal subyektif sebaiknya disusun dengan singkat
dan padat serta tidak menimbulkan tafsiran yang lain atau berbeda.
f)  Umpan Balik

Umpan balik adalah komponen modul yang berisi informasi tentang (1)
skor tiap-tiap item tes, (2) rumus cara menghitung skor akhir yang dicapai,
dan (4) kegiatan berikutnya yang dilakukan siswa setelah diketahui tingkat
pencapaian pembelajaran. Informasi dalam umpan balik memiliki dua fungsi,
yaitu (1) fungsi perbaikan, (2) fungsi penguatan (reinforcement).
g) Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi modul. Dengan daftar
pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan, siswa dapat menelusuri
informasi untuk melakukan pendalaman dan pengembangan materi

pembelajaran sesuai dengan sasaran pembelajaran yang telah dirumuskan.
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d. Kelayakan Modul Pembelejaran

Kelayakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal pantas,
layak yang dapat dikerjakan. Kelayakan menyatakan layak sebagai hal patut,
wajar atau sudah pantas, jadi kelayakan berarti kondisi atau keadaan sudah
pantas (Poerwadarminta, 1989: 356). Kelayakan suatu objek akan terbentuk jika
telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut digunakan
sebagai pembanding. Berdasarkan pendapat diatas maka kelayakan modul
pembelajaran adalah kepantasan suatu modul pembelajaran untuk digunakan
sebagai media pembelajaran setelah mendapatkan penilaian dari expert
judgement serta diujikan secara langsung kepada siswa.

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah kejuruan dalam Seri
bahan bimbingan teknis (Bimtek) dengan judul Teknik Penyusunan Modul
(Dikmenijur, 2008: 13-15), untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu
memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu
dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen vyaitu:
format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong),
dan konsistensi.

1) Format
a) Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional.
Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan
ukuran kertas yang digunakan.
b) Gunakan format kertas (vertical atau horizontal) yang tepat. Penggunaan
format kertas secara vertical atau horizontal haru memperhatikan tata

letak dan format pengetikan.
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C)

Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. Tanda

dapat berupa gambar, cetak tebal, cetak miring atau yang lainnya.

2) Organisasi

a)

b)

d)

e)

Tampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan
dibahas dalam modul.

Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang
sistematis, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi
pembelajaran.

Susun dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa
sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta didik.

Organisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan susunan
dan alur yang memudahkan peserta didik memahaminya.

Organisasikan antar judul, subjudul, dan uraian yang udah diikuti oleh

peserta didik.

3) Daya Tarik

a)

b)

c)

Daya tarik modul dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti:
Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar
(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi.
Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa
gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau
warna.

Tugas dan latihan dikemas sedemikan rupa sehingga menarik.

4) Bentuk dan Ukuran Huruf
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a) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan
karakteristik umum peerta didik.
b) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul dan
isi naskah.
¢) Hindari penggunaan huruf capital untuk teks, karena dapat membuat
proses membaca menjadi sulit.
5) Ruang (Spasi Kosong)

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar untuk
menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk
menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada
peserta didik. Gunakan dan tempatkan spasi kosong tersebut secara
proporsional. Penempatan ruang kosong dapat dilakukan di beberapa tempat
seperti:

a) Ruang sekitar judul bab dan subbab.

b) Batas tepi (margin); batas tepi yang luas memaksa perhatian peserta
didik untuk masuk ke tengah-tengah halaman.

c) Spasi antar kolom; semakin lebar kolomnya semakin luas spasi
diantaranya.

d) Pergantian antar paragraph dan dimulai dengan huruf capital.

e) Pergantian antar bab atau bagian.

6) Konsistensi

a) Gunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman.

Usahakan agar tidak menggabungkan beberapa cetakan dengan bentuk

dan ukuran yang terlalu banyak variasi.
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b)

Gunakan jarak spasi konsisten. Jarak antar judul dengan baris pertama,
antar judul dengan teks utama. Jarak baris atau spasi yang tidak sama
sering dianggap buruk atau tidak rapi.

Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan

maupun margin/batas-batas pegetikan.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam melakukan penilaian

terhadap buku teks pelajaran pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK

terdapat empat aspek yang dinilai meliputi yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian

dan kegrafikaan. Aspek-aspek dan indikator yang digunakan untuk menilai modul

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Aspek Isi

a)

b)

d)

Cakupan materi harus relevan dengan lingkup dan urutan materi yang
tercantum dalam kurikulum.

Kebenaran dan kelengkapan materi meliputi konsep, contoh, ilustrasi, dan
evaluasi.

Pertanyaan harus sesuai dengan informasi, contoh yang dirancang untuk
membantu proses pembelajaran dan evaluasi untuk kemajuan siswa.
Materi harus konsisten dengan bidang ilmu sejenis untuk tingkat

pendidikan yang sama.

2) Aspek Bahasa

a)

b)

c)

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Bahasa yang digunakan dalam modul harus mudah dipahami, menarik,
lugas, dan sesuai dengan kemampuan bahasa siswa.
Menggunakan bahasa yang mampu meningkatkan kematangan dan

perkembangan siswa.
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d) Struktur kalimat sesuai dengan kemampuan penalaran siswa.
3) Aspek Penyajian
a) Metode penyajian diarahkan ke metode inkuiri/eksperimen, diakhiri setiap
bab minimum memuat materi/latihan yang dapat dipraktikkan oleh peserta
didik.
b) Menarik minat dan perhatian siswa.
¢) Menantang dan merangsang peserta didik untuk terus mempelajari bahan
kajian pelajaran yang bersangkutan.
d) Sistematika penyajian yang jelas dan konsisten (misalnya: bab, subbab
dan judul).
4) Aspek Kegrafikaan
a) llustrasi mendukung isi teks, jelas dan mudah dimengerti.
b) Hubungan khusus antar teks dengan ilustrasi harus konsisten.
c) Pemakian warna harus efisien sesuai dengan kebutuhan
d) Tipografi meliputi ukuran huruf, panjang baris, jarak baris, dan ukuran
buku sesuai pada ukuran pers (A4, A5, B5 atau crown quarto).

Kelayakan modul pembelajaran adalah kepantasan suatu modul
pembelajaran untuk digunakan sebagai media pembelajaran setelah mendapat
penilaian dari expert judgement serta diujikan langsung kepada siswa. Modul
dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen mutu
yaitu: format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi
kosong) dan konsistensi. Dalam melakukan penilaian terhadap buku teks
pelajaran pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK terdapat empat aspek

yang kemudian dijadikan indikator untuk menilai modul pembelajaran. Empat

22



aspek tersebut yaitu aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan
aspek kegrafikaan.
e. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Modul

Andi prastowo (2012: 107-109) menjabarkan arti penting modul menjadi
lebih luas yaitu meliputi fungsi, tujuan, dan kegunaan modul bagi kegiatan
pembelajaran siswa sebagai berikut:
1) Fungsi Modul

Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai
berikut:

a) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar
sendiri tanpa bergantung kehadiran guru.

b) Sebagai bahan rujukan bagi siswa. Hal ini karena modul mengandung
materi yang harus dipelajari oleh siswa.

c) Pengganti fungsi guru. Artinya, modul sebagai bahan ajar yang harus
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami oleh siswa.

d) Sebagai alat evaluasi. Dengan modul, siswa dituntut untuk dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi
yang telah dipelajari.

2) Tujuan pembuatan modul
Adapun tujuan penyusunan dan pembuatan modul, antara lain:
a) Agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan

guru (yang minimal).
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b) Agar peran guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran.

¢) Melatih kejujuran siswa.

d) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. Bagi
siswa yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih
cepat serta menyelesaikan modul dengan lebih cepat pula.

e) Agar siswa mampu mengukur sendiri penguasaan materi yang telah
dipelajari.

3) Kegunaan modul

Kegunaan modul dalam proses pembelajaran antara lain sebagai penyedia
informasi dasar, karena dalam modul disajikan sebagai materi pokok yang masih
bisa dikembangkan lebih lanjut; sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi
siswa; serta sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang
komunikatif. Disamping itu kegunaan lainnya adalah menjadi petunjuk mengajar
yang efektif bagi guru serta menjadi bahan untuk berlatih siswa dalam melakukan
penilaian sendiri.
f. Manfaat Penggunaan Modul

Modul sebagai sumber belajar mempunyai tujuan yang jelas. Menurut
Sudjana & Ahmad (2007: 133) penggunaan modul dalam kegiatan belajar
mengajar bertujuan agar tujuan pendidikan bisa tercapaisecara efektif dan
efisien. Para siswa dapat mengikuti program belajar mandiri, dapat mengikuti
program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih
banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar sendiri serta menekankan

penguasaan bahan pelajaran secara optimal, yaitu tingkat penguasaan 80%.
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Dari uraian tujuan penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar
yang telah diuraikan diatas dapat diketahui bahwa dengan belajar melalui modul
pembelajaran akan membarikan manfaat sebagai berikut:

1) Siswa akan tertarik belajar menggunakan modul.

2) Siswa dapat mengetahui sejauh mana pengetahuannya terhadap materi
pelajaran tersebut.

3) Siswa dapat mempelajari kronologis dari tiap pokok bahasan dengan melihat
dan mempelajari uraian dan contoh.

4) Siswa dapat mengetahui hasil belajar sendiri dengan mengerjakan soal-soal
kemudian mencocokan hasil pekerjaannya dengan jawaban yang tersedia
dalam modul dan melakukan refleksi.

5) Siswa dapat menguasai bahan pelajaran secara optimal (mastery learning).

Pengajaran menggunakan modul akan membuka kesempatan bagi siswa
untuk belajar menurut kecepatan masing-masing, karena siswa dianggap tidak
akan mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama. Pengajaran dengan
modul juga memberikan kesempatan bagi siswa belajar menurut cara belajar
masing-masing, oleh sebab itu mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda
untuk memecahkan masalah berdasarkan latar belakang pengetahuan dan
kebiasaan masing-masing, mengatasi keterbatasan waktu maupun ruang, serta
pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien serta mendukung prinsip
“mastery learning” yakni suatu konsep yang menekankan penguasaan materi
pelajaran yang disajikan melalui modul secara optimal.

Menurut Oemar Hamalik (1994: 52) pengajaran dengan menggunakan
modul memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Individualisasi belajar

25



Peserta didik mampu belajar berdasarkan kemampuan dan kecepatan
belajarnya sendiri, tidak banyak tergantung kepada arahan atau bimbingan
tutorial. Peserta didik dapat menentukan strategi belajarnya.

2) Fleksibilitas (Keluwesan)

Pengajaran dengan menggunakan modul dapat disusun dalam bermacam-
macam format.
3) Kebebasan

Peserta didik mampu melakukan kegiatan belajar mandiri, misalnya
membaca sendiri, merumuskan masalah sendiri, menjawab pertanyaan dan
mengerjakan tugas-tugasnya sendiri.

4) Partisipasi Aktif

Kegiatan belajar menggunakan modul menunjukkan pada keaktifan sendiri.
Partisipasi ini dilaksanakan dalam bentuk belajar sambil berbuat (Learning by
Doing) sebagai dianjurkan oleh John Dewey.

5) Peranan Pelatih (Pengajar)

Interaksi belajar mengajar bukan dalam bentuk tatap muka yang sering
disebut interaksi manusiawi, melainkan interaksi dengan bahan tertulis dan
instruksional yang menunjang.

6) Interaksi di Kalangan Peserta

Interaksi yang dimaksud adalah interaksi yang mencakup sebagai besar
kegiatan belajar misalnya melalui kegiatan belajar kelompok dan diskusi.

Dengan adanya modul pembelajaran siswa diharapkan dapat berlatih
mandiri, berani mengungkapkan pendapat dan belajar mengembangkan logika
berfikir dan penalarannya. Penggunaan modul dalam pembelajaran juga sebagai

umpan balik bagi siswa dan guru. Bagi guru mata pelajaran, modul dapat
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digunakan untuk mempermudah dalam memberikan atau menjelaskan materi
sedangkan untuk siswa sebagai alat untuk belajar mandiri dan
bertanggungjawab serta berkerjasama dengan teman-teman. Melalui modul
peserta didik juga diberi kesempatan untuk menguasai materi pelajaran secara
tuntas dengan mengulangi kegiatan belajar apabila mengalami kegagalan.
2. Pembelajaran Administrasi Server

Pelajaran administrasi server pada kurikulum 2013 diberikan di kelas XI.
Pelajaran administrator server merupakan pelajaran yang mempelajari tentang
tugas administrator jaringan untuk memberikan jasa atau bantuan untuk
menyediakan sebuah layanan kepada beberapa perangkat. Dalam menyusun
modul pembelajaran Administrasi Server ini penulis menyesuaikan dengan
materi yang terdapat dalam silabus serta berdasarkan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Administrasi server di SMK Negeri 1
Sedayu. Adapun Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator mata
pelajaran administrasi server SMK Negeri 1 Sedayu.
Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar | Materi Pelajaran

Mengadministrasi Memahami cara DCHP server
server dalam mengkonfigurasi e Prinsip dan cara kerja DHCP
jaringan DHCP server Server

e Instalasi DHCP Server
e Konfigurasi DHCP Server

¢ Pengujian DHCP Server

Memahami cara | DNS server

mengkonfigurasi e Prinsip dan cara kerja DNS
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DNS server server
e Instalasi DNS server
e Konfigurasi DNS server

e Pengujian DNS server

Memahami cara | WEB/HTTP server

mengkonfigurasi e Prinsip dan cara kerja

WEB/HTTP server WEB/HTTP server

e Instalasi WEB/HTTP server

¢ Konfigurasi WEB/HTTP
server

e Pengujian WEB/HTTP server

Pada kompetensi dasar memahami cara mengkonfigurasi DHCP server
siswa diharapkan mengetahui prinsip dan cara kerja DHCP server, instalasi
DHCP server, konfigurasi DHCP server, dan pengujian DHCP server. Pada
kompetensi dasar memahami cara mengkonfigurasi DNS server diharapkan
siswa mengetahui prinsip dan cara kerja DNS server, instalasi DNS server,
konfigurasi DNS server, dan pengujian DNS server. Pada kompetensi dasar
memahami cara mengkonfigurasi WEB/HTTP server diharapkan siswa
mengetahui prinsip dan cara kerja WEB/HTTP server, instalasi WEB/HTTP
server, konfigurasi WEB/HTTP server, dan pengujian WEB/HTTP server.

3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mandiri berarti keadaan dapat

berdiri sendiri, tidak tergantung kepada orang lain. Sehingga kemandirian adalah

hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain.
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Kemandirian merupakan perilaku yang terdapat pada seseorang yang timbul
karena dorongan diri sendiri dan bukan pengaruh orang lain.

Menurut Munir (2009: 22) pembelajaran mandiri (individual or personal
instruction) adalah pembelajaran yang disajikan tidak hanya bentuk tatap muka
dikelas melainkan melalui cara dan teknik yang memungkinkan untuk dapat
belajar secara individual atau perseorangan. Kemandirian belajar adalah suatu
proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti
merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun bahan),
mendiagnosa  kebutuhan  belajar dan mengontrol  sendiri  proses
pembelajarannya. Belajar mandiri bukan berarti belajar seorang diri, belajar
mandiri adalah proses belajara yang didasarkan pada inisiatif, keinginan, atau
minta pembelajar sendiri sehinga belajar mandiri dapat dilakukan secara sendiri
ataupun berkelompok dengan bantuan minimal dari pihak lain.

Mudjiman (2007: 7) menegaskan bahwa belajar mandiri (self-motivated
learning) merupakan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif
untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Penetapan
kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan
waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempi belajar, cara belajar, sumber
belajar maupun evaluasi belajara dilakukan oleh pembelajar sendiri.

Lebih lanjut menurut Mudjiman (2007: 9) anatomi konsep belajar mandiri
terdiri dari kepemilikan kompetensi tertentu dengan tujuan belajar, belajar aktif
sebagai strategi belajar untuk mencapai tujuan, keberadaan motivasi belajar

sebagai prasyarat berlangsungnya kegiatan belajar dan paradigma
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konstruktivisme sebagai landasan konsep. Anatomi konsep disajikan pada

gambar berikut:

Tujuan Belajar [—
Kompetensi
Strategi Pembelejaran ——> Belajar Aktif
Motivasi Belajar
Prekondisi — J

Kontruktivisme

Paradigma Pembelajaran =——>

Gambar 1. Anatomi Konsep Belajar Mandiri (Mudjiman, 2007: 10)

Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang memiliki ciri
keaktifan pembelajaran, persistensi, keterarahan, dan kreatifitas untuk mencapai
tujuan. Motivasi atau niat untuk menguasai suatu kompetensi adalah kekuatan
pendorong kegiatan belajar secara intensif, terarah dan kreatif. Dalam kegiatan
belajar mandiri (self motivated learning) pembelajaran menetapkan sendiri tujaun
belajar hingga evaluasi belajar, sehingga sepenuhnya menjadi pengendali
kegiatan belajarnya. Kompetensi merupakan pengetahuan atau keterampilan
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Dengan pengetahuan yang
telah dimiliki pembelajar mengolah informasi yang diperoleh dari sumber belajar,
sehingga menjadi pengetahuan ataupun keterampilan baru yang dibutuhkannya.

Mandiri dalan belajar memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
kemampuan individu yang dimilikinya sehingga dapat menguasai materi
pembelajaran secara penuh. System belajara mandiri didasarkan pada disiplin
terhadap diri sendiri yang dimiliki siswa dan disesuaikan dengan keadaan
perseorangan siswa yang meliputi kemampuan, kecepatan belajar, kemauan,

minat, dan waktu yang dimiliki. Siswa lebih banyak belajar sendiri atau
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berkolompok dengan bantuan seminimal mungkin dari guru atau orang lain.
Siswa yang belajar mandiri mempelajari materi pembelajaran tidak hanya
bersumber dari meteri pembelajaran yang telah disediakan guru, melainkan
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran dan mengharuskan siswa
bersikap mandiri atau berinisiatif sendiri memanfaatkan sumber belajar lain.

b. Ciri-Ciri Belajar Mandiri

Kemandirian belajar siswa adalaha suatu karakteristik individu untuk
menggunakan kemapuannya untuk tidak tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas dan permasalahan belajarnya. Kemandirian belajar
merupakan bagian kepribadian individu yang mampu dan mau untuk belajar
dengan inisiatifnya sendiri tanpa bergantung pada bantuan dari orang lain.

Siswa yang mandiri dalam belajar ditunjukkan dengan belajar sendiri, yaitu
seorang siswa mempunyai sikap positif terhadap kegiatan belajarnya, berpegang
teguh pada tanggung jawab belajar, dan merencanakan kegiatan belajarnya
untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik serta menganggap belajar
sebagai tugas yang diterima secara sukarela. Seseorang yang memiliki
kemandirian akan berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang
lain.

Menurut Ronger (1990: 199) seseorang dinyatakan mandiri jika (1) dapat
bekerja secara sendiri, (2) dapat berfikir sendiri, (3) dapat menyusun ekspresi
atau gagasan yang dimengerti orang lain dan (4) kegiatan yang dilakukan
disahkan sendiri secara emosional. Sedangkan menurut Goodman & Smart
(1999: 42) menyatakan bahwa kemandirian mencakup tiga aspek yaitu (1)
Independent, (ketidaktergantungan) yang didefinisikan sebagai perilaku yang

aktifitasnya diarahkan pada diri sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari
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orang lain, dan bahkan mencoba serta menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa

minta bantuan orang lain, (2) autonomi, (menetapkan hak mengurus sendiri) atau

kecenderungan berperilaku bebas dan original, dan (3) Self Reliance, merupakan

perilaku yang didasarkan pada kepercayaan diri sendiri.

Menurut Laird (1985) dalam Mudjiman (2007: 14-16) ciri-ciri belajar mandiri

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kegiatan belajarnya bersifat self directing (mengarahkan diri sendiri) dan
tidak dependent.

Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab
sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan jawabannya dari guru
atau orang luar.

Tidak mau didekte guru, karena tidak mengharapkan secara terus menerus
diberitahu what to do.

Orang dewasa mengharapkan immediate application dari apa yang dipelajari
dan tidak dapat menerima delayed application.

Lebih senang dengan problem-centered learning dari pada content-centered
learning.

Lebih senang dengan partisipasi aktif daripada pasif mendengarkan
ceramah guru.

Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki (konstruktivistik),
karena sebagai orang dewasa mereka tidak dating belajar dengan kepala
kosong.

Lebih senang belajar dengan bertukar pengalaman karena menyenangkan

dan dapat sharing responsibility.
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9) Perencanaan dan evaluasi belajar dilakukan secara baik dilakukan dalam
batas tertentu bersama antara siswa dan gurunya.

10) Activities are experiental, not transmitted and absorbed. Belajar harus
dengan berbuat, bukan cukup hanya dengan mendengarkan dan menyerap.

Berdasarkan ciri-ciri diatas Mudjiman (2007: 16-19) menjabarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kegiatan belajar mandiri, yaitu:
1) Tidak tergantung pada orang lain

Siswa yang tidak tergantung pada orang lain akan belajar dengan caranya
sendiri dan menemukan cara penyelesaian soal dengan kreatif. Tidak hanya
mencari sumber belajar, siswa juga harus mampu menghasilkan pengetahuan
sendiri, baik yang sudah ada maupun menciptakan pengetahuan yang belum
ada.

2) Percaya Diri

Percaya diri adalah keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri.
Orang yang mempunyai kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri:

a) berani tampil dengan keyakinan diri,

b) berani menyuarakan pandangannya, dan

c) tegas.

Percaya diri siswa dapat dilihat dari semangat saat mempresentasikan
hasil pekerjaannya, kemantapan saat bertanya maupun menjawab, dan percaya
pada kemampuannya sendiri.

3) Motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan prasyarat untuk pembelajar melakukan

kegiatan belajar mandiri. Kegiatan belajar mandiri tidak akan berjalan tanpa

adanya motivasi atau dorongan dari dalam diri pembelajar untuk belajar. Untuk
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menumbuhkan motivasi belajar biasanya pembelajar merasakan butuh untuk
belajar dalam dirinya. Dengan adanya rasa butuh untuk belajar, maka
pembelajar dapat menentukan sendiri tujuan belajarnya. Ketercapaian tujuan
belajar dapat diperoleh selama pembelajar melakukan kegiatan belajar dengan
memanfaatkan sumber/bahan ajar yang ada, sehingga pembelajaran dapat
merasakan manfaat dari kegiatan belajar.
4) Tanggung Jawab

Tanggung jawab diartikan sebagai keaadaan dimana wajib menanggung
segala sesuatunya yang dimiliki siswa dapat diketahui dengan sikap siswa saat
menerima saran dan kritik terhadap pekerjaannya, siswa mengumpulkan tugas
tepat waktu, tidak menyontek saat ujian, dan memperhatikan pelajaran dengan
sungguh-sungguh.
5) Cara Belajar

Pembelajar memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya sendiri.
Pembelajar mandiri perlu menemukan tipe dirinya serta cara belajar yang cocok
dengan keadaan dan kemampuannya sendiri. Namun umumnya belajar mandiri
ditandai dengan adanya keaktifan belajar, karena pembelajar merasakan
kegembiraan, kebebasan, dan dapat membentuk suasana belajar tanpa stress
sehingga memungkinkan tercapainya tujuna-tujuan belajar yang telah ditetapkan.
6) Tempo dan Irama Belajar

Kecepatan belajar dan intensitas belajar ditentukan sendiri oleh pembelajar
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kesempatan yang tersedia yang
pada akhirnya akan menentukan ketepatan dan ketuntasan pembelajar dalam

belajar.

34



7) Penggunaan Sumber/Bahan Ajar

Pembelajar mandiri yaitu pembelajar yang dapat memanfaatkan sumber
belajar yang ada tanpa memerlukan lebih bimbingan pihak untuk mendukung
kegiatan belajarnya. Sumber atau bahan ajar yang digunakan sudah mampu
memberikan pengetahuan yang cukup untuk pembelajar dalan melakukan
kegiatan belajarnya. Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai sumber dan
media belajar yang tersedia.
8) Kemampuan Refleksi

Refleksi merupakan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah
dijalani. Pertanyaan kepada diri sendiri antara lain: kegiatan apa yang berhasil,
apa yang gagal, mengapa, untuk selanjutnya bagaimana, merupakan bentuk
kemampuan refleksi. Kemampuan refleksi merupakan salah satu kemampuan
yang sangat diperlukan dalam belajar mandiri, sebab dari refleksi, pembelajar
dapat menentukan langkah ke depan guna mencapai keberhasilan dan
menghindari kegagalan. Keberhasilan belajar mendiri banyak ditentukan oleh
kemampuan refleksi.
c. Manfaat Belajar Mandiri

Siswa dengan kemandirian belajar sangat tinggi akan berusaha untuk
bertangguna jawab terhadap kemajuan prestasinya, mengatur sendiri, memiliki
inisiatif yang tinggi dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus menerus
mengukir prestasi. Siswa juga akan berusaha mendapatkan dan menggunakan
segala fasilitas maupun sumber belajar dengan sebaik-baiknya. Sikap mandiri
siswa dalam mengerjakan tugas harus dipupuk sedini mungkin agar sikap
mandiri tersebut dapat menunjukkan inisiatif, berusaha untuk mengerjakan

prestasi, serta mempunyai rasa peraya diri.
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Jerrold E. Kemp yang diterjemahkan oleh Asril Marjon (Kemp & Asril. 1994
156) mengemukakan bahwa manfaat belajar mandiri adalah sebagai berikut:

1) Menghasilkan peningkatan baik dari segi jenjang belajar maupun kadar
ingatan. Jumlah siswa yang gagal dalam menunjukkan kinerja yang tidak
memuaskan dapat dikurangi secara nyata.

2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamban maupun yang
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan
dan kecepatan masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok.

3) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa
berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab
atas pekerjaan dan tingkah laku pribadi.

4) Menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa perseorangan
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi
antar siswa.

5) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dala program belajar
mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi berkurang dan
pengajar mempunya waktu labih banyak untuk memantau siswa dalam
pertemuan kelompok dan untuk konsultasi perseorangan.

Peran belajar mandiri mengubah peran guru menjadi fasilitator atau
perancang proses belajar. Sebagai fasilitator, pendidik dapat membantu perserta
didik dalam mengakrabi masalah yang dihadapi peserta didik dan berusaha agar
peserta didik dapat menemukan alternatif pemecahan masalah yang
dihadapinya. Peran lain yang harus dilakukan pendidik adalah sebagai teman.
Pendidik berusaha menempatkan dirinya sama dengan peserta didik sebagai

peserta yang mengharapkan nilai tambah dalam kehidupannya untuk
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mengantisipasi perubahan yang terjadi, serta mengaktualisasi dirinya. Berbeda
halnya dengan belajar sendiri, belajar sendiri berarti belajar dengan tidak adanya
tutor yang menjadi fasilitator dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirangkumkan bahwa kemandirian
belajar merupakan aktifitas yang dilakukan siswa secara sadar atau sengaja
untuk memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, aspirasi dan tanpa adanya
paksaan dari siapapun. Belajar mandiri memberikan pengaruh positif dan
beberapa manfaat, tidak tergantung terhadap orang lain, memiliki kepercayaan
diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki inisiatif sendiri
dalam belajar, mampu menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri,
mampu memanfaatkan sumber belajar, siswa mampu mengingat sesuatu yang
dipelajari lebih lama dibandingkan dengan yang tidak melakukan belajar mandiri,
serta siswa mempunyai tanggung jawab akan keberhasilan belajarnya sehingga
semangat untuk mengerti dan memahami pelajaran akan meningkat.
Berdasarkan kajian terhadap beberapa teori tentang kemandirian belajar
dirumuskan delapan indikator yang mengacu pada kemandirian belajar siswa,
yaitu: (1) tidak tergantung pada orang lain; (2) memiliki kepercayaan diri; (3)
Motivasi belajar; (4) memiliki rasa tanggung jawab; (5) cara belajar; (6) tempo
dan irama belajar; (7) penggunaan sumber/bahan ajar dan (8) memiliki
kemampuan refleksi.

B. Penelitian yang Relavan

Untuk menghasilkan data dan hasil yang valid, maka penelitian ini
mengacu pada penelitian yang terlebih dahulu dilaksanakan, yaitu:

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Modul pada Materi Pencemaran

Lingkungan untuk Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Kelas
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X SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo. Oleh Atika Dwi Evitasari yang
melakukan penelitian pada tahun 2012 di SMA Negeri 2 Wates Kulon progo
(Atika Dwi Evitasari, 2012) dengan hasil peneitian menunjukkan bahwa
modul memiliki karakter self instructional yang terdiri dari pendahuluan,
materi pencemaran lingkungan, petunjukan penggunaan modul, bagian
tugas individu, proyek biologi, rangkuman, evaluasi, tes formatif, umpan balik
dan refleksi, glosarium, daftar pustaka dan lembar jawab evaluasi. Ditinjau
dari aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan
menurut para ahli meteri, ahli media, guru mata pelajaran biologi, dan teman
sejawat secara umum masuk dalam kategori “amat baik”’. Respon siswa
terhadap modul pencemaran lingkungan masuk dalam kategori “amat baik”.
Peningkatan kemandirian belajar masuk dalam kategori sedang dengan nilai
gain score sebesar 0,49 dan ketuntasan kemandirian belajar sebesar
81,25%. Peningkatan hasil belajar siswa masuk dalam kategori tinggi
dengan nilai gain score sebesar 0,71 dan ketuntasan hasil belajar sebesar
84,38%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul materi pencemaran
lingkungan hasil pengembangan layak digunakan untuk meningkatkan
kemandirian dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Wates.

Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Gunung Api
Merapi dengan Tema “Inspiring Merapi” untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Peserta Didik oleh Nor Rozif Khoirul Anam pada tahun 2013 (Nor
Rozif Khoirul Anam, 2013). Penelitian ini telah menghasilkan produk akhir
berupa modul IPA terpadu berbasis potensi local Gunung Merapi dengan
tema “Inspiring Merapi” menggunakan model pengembangan Four-D yang

dimodifikasi. Kelayakan modul yang dikembangkan menurut ahli dan guru

38



IPA mendapatkan nilai A dengan kategori sangat baik untuk setiap
aspeknya, dan nilai B dengan kategori baik menurut respon peserta didik.
Penggunaan modul IPA yang dikembangkan dapat meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik dengan rata-rata peningkatan 12% melalui
observasi, sedangkan dengan menggunakan angket peningkatan
kemandiriannya adalah 4% dengan gain score 0,11 yang terkategori rendah.
Pengembangan Modul IPA Terpadu dengan Tema “Terapi Sengat Lebah”
Melalui Pendekatan STM untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta
Didik oleh Reny Witulasari Sismi pada tahun 2013 (Reni Witulasari Sismi,
2013). Modul IPA Terpadu dengan tema “Terapi Sengat Lebah” melalui
pendekatan STM memiliki kualitas yang sangat baik dan layak digunakan.
Terdapat peningkatan kemandirian belajar peserta didik yang dapat
diketahui dengan melihat gain score ternomalisasi sebesar 0,15 dalam
kategori rendah dan melalui lembar observasi masing-masing pertemuan
sebesar 97,66%, 90,33%, 96,00% dengan masing-masing kategori baik.

Penyusunan Modul Pembelajaran KKPI untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas X pada Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet
di SMK Negeri 1 Depok oleh Cahyaningtyas Rahmawati pada tahun 2014
(Cahyaningtyas Rahmawati, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Depok. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) modul pembelajaran
KKPI materi mengoperasikan software spreadsheet yang telah disusun
memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari
penilaian modul oleh ahli dan guru mata pelajaran KKPI pada aspek
kelayakan isi mendapat rerata skor (45,50) termasuk dalam kategori sangat

baik, aspek bahasa mendapat rerata skor (16,85) termasuk dalam kategori
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sangat baik, aspek penyajian mendapatkan rerata skor (37,15) termasuk
dalam kategori baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata skor (24,35)
termasuk dalam kategori sangat baik. (2) kemandirian belajar siswa
meningkat setelah menggunakan modul pembelajaran KKPI yan telah
disusun. Hasil yang diperoleh dari rerata presentase peningkatan
kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan modul melalui angket mengalami peningkatan sebesar
7,01%, sedangkan melalui observasi meningkat sebesar 17,33%.
C. Kerangka Pikir
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sering digunakan untuk
membantu siswa mendapatkan informasi pembelajaran secara lebih luas.
Penggunaan modul sebagai bahan ajar juga mampu mengorganisir kegiatan
pembelajaran serta mendorong siswa melakukan proses belajar secara efektif
dan efisien. Suatu modul pembelajaran dapat digunakan setelah dinilai
kelayakannya sebagai media pembelajaran. Kelayakan Modul Pembelajaran
adalah kepantasan suatu modul pembelajaran untuk digunakan sebagai media
pembelajaran setelah mendapatkan penilaian dari expert judgement serta
diujikan langsung kepada siswa. Untuk dinilai layak oleh ahli dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 1 Sedayu, maka dalam
penyusunan modul pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan
beberapa elemen mutu modul pembelajaran yaitu format, organisasi, daya tarik,
bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong) serta konsistensi. Penyusunan
modul pembelajaran dengan memperhatikan beberapa elemen mutu modul
diatas maka modul akan mendapatkan penilaian layak digunakan sebagi media

pembelajaran dengan memenuhi indikator penilaian kelayakan modul
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pembelajaran yaitu (1) aspek kelayakan isi, (2) aspek bahasa, (3) aspek
penyajian, dan (4) aspek kegrafikaan.

Kemandirian belajar merupakan aktivitas yang dilakukan siswa secara
sadar atau sengaja untuk memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, tanpa
adanya paksaan dari pihak lain. Penggunaan modul pembelajaran akan
membawa pengaruh terhadap kemandirian belajar peserta didik. Dengan
menggunakan modul pembelajaran peserta didik mampu membaca sendiri,
merangkum sendiri, merumuskan masalah sendiri, menjawab pertanyaan serta
mengerjakan tugas-tuganya secara mandiri, peserta didik juga dapat melakukan
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Peserta didik yang
melakukan kegiatan belajar mandiri menjadi lebih giat belajar, lebih banyak dan
mampu mengingat sesuatu yang dipelajarinya lebih lama dibandingkan dengan
yang tidak melakukan kegiatan belajar mandiri. Dengan melakukan kegiatan
belajar mandiri berbantu modul maka siswa merasa mempunyai tanggung jawab
akan keberhasilan belajarnya sendiri, sehingga semangat untuk belajar dan
memahami pelajaran akan meningkat. Penggunaan modul dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang menitikberatkan pada
siswa untuk tidak tergantung pada guru atau pembelajar, dengan kata lain siswa
mampu membelajarkan dirinya sendiri dengan bantuan seminimal mungkin

sehingga mampu meningkatkan kemandirian belajar.
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Ceramah, siswa kurang berpartisipasi aktif
Tidak adanya modul, kemandirian belajar siswa
kurang
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Pembuatan media pembelajaran untuk pembelajaran
Administrasi Server yang efisien dan efektif?
Meningkatkan kemandirian belajar siswa?
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Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir

A. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya degan penelitian ini

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana menyusun modul pembelajaran Administrasi Server untuk

meningkatkan kemandirian belajar?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran Administrsi Server berdasarkan

penilaian ahli dan guru mata pelajaran Administrasi Server?

3. Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan

Modul Pembelajaran Administrasi Server hasil pengembangan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Produk dalam
kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran dapat berupa kurikulum, model,
sistem pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran dan lain-lain (Sugiyono,
2008: 9)

Produk dalam penelitian ini berupa Modul Pembelajaran Administrasi
Server untuk meningkatkan kemandirian belajar kelas XI pada materi
Administrasi Server di SMK Negeri 1 Sedayu.

Model pengembangan penelitian ini disesuaikan dengan langkah-langkah
penelitian Borg dan Gall. Ada 5 langkah tahap pengembangan Borg dan gall,
(1983) yang menjadi acuan pengembangan penelitian ini yaitu (1) Melakukan
Perencanaan; (2) Mengembangkan Produk Awal; (3) Melakukan Validasi Produk;
(4) Melakukan Uji Lapangan; dan (5) Diseminasi Terbatas.

B. Prosedur Pengembangan

Desain penelitian ini mengadaptasi dari langkah-langkah pelaksanaan
penelitian Borg dan Gall. Menurut Borg dan Gall (1983: 775) dalam bukunya
yang berjudul Educational Research, ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi

penelitian dan pengembangan, yaitu:
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1. Research and information (penelitian dan pengumpulan informasi).

Pengukuran kebutuhan, studi literature, penelitian dalam skala kecil, dan
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

2. Planning (perencanaan).

Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai
dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian,
kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

3. Develop preliminary form of product (pengembangan draft produk).

Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrument
evaluasi.

4. Preliminary field testing (Uji coba lapangan awal).

Uji coba di lapangan pada 6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba
diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket.
5. Main product revision (Merevisi hasil uji coba).

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba.

6. Main field testing (uji coba lapangan).

Melakukan uji coba yang lebih luas dengan 30 sampai dengan 100 orang
subjek uji coba
7. Operational product revision (penyempurnaan produk hasil uji lapangan).

Menyempurnakan produk hasil uji coba lapangan.

8. Operational field testing.
Dilakukan dengan melibatkan 20 sampai 200 subjek. Pengujian dilakukan

melalui angket, wawancara dan analisis hasilnya.
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9. Final product revision (penyempurnaan produk hasil).

Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan.

10. Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi).

Melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan dalam jurnal

Selanjutnya, langkah-langkah tersebut disederhanakan sesuai dengan

kebutuhan peneliti. Penyerdahanaan ini tentunya mengacu pada ketentuan

pengembangan produk yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah

dijelaskan oleh Borg & Gall (1983). Penyederhanaan tersebut meliputi 5 pokok

tahapan yaitu:

1.

2.

Melakukan Perencanaan
Mengembangkan Produk Awal
Melakukan Validasi Produk
Melakukan Uji Lapangan
Diseminasi Terbatas

Berdasarkan langkah-langkah di atas, alur prosedur penelitian secara

ringkas dapa dilihat pada diagram berikut:
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I. Tahap Perencanaan

1) Observasi 2) Pengumpulan
lapangan Informasi

It

[I. Pengembangan Produk Awal

!

lll. Tahap Validasi Produk

1. Validasi oleh Ahli 2. Revisi

It

IV. Uji Lapangan

it

V. Diseminasi Terbatas

Gambar 3. Bagan Prosedur Pengembangan diadaptasi dari Model
Pengembangan menurut Brog & Gall (1983)

Adapun penjelasan dari tahan-tahap penelitian dan pengmebangan ini
dipaparkan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Tahap pertama ini dijabarkan menjadi dua langkah yaitu observasi
lapangan dan pengumpulan informasi. Tahap ini bertujuan untuk merumuskan isi
materi pembelajaran dan melakukan analisis kebutuhan sasaran (dalam hal ini
siswa).
a. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi

keadaan dan kebutuhan siswa mengenai media yang dapat digunakan sebagai
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sumber belajar untuk menunjang kemandirian belajar. Produk yang akan
dikembangkan adalah modul pembelajaran materi Administrasi Server yang
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Pengumpulan
informasi dimaksudkan untuk memperoleh data kebutuhan siswa seperti media
apa saja yang dapat digunakan sebagai sumber belajar serta untuk menunjang
kemandirian belajar siswa.
b. Pengumpulan informasi

Pada tahap ini informasi diperoleh melalui wawancara dengan guru
Administrasi Jaringa ibu Karti dan melakukan pengamatan langsung terhadap
pelaksanaan pembelajaran Administrasi Server di kelas Xl teknologi jaringan dan
computer SMK negeri 1 Sedayu Tahun Ajaran 2015/2016. Dalam tahap ini
peneliti juga melakukan analisis kebutuhan materi serta analisis karakteristik
perserta didik.
2. Tahan Pengembangan Produk Awal

Tujuan dari tahap pengembangan produk awal ini adalah untuk membuat
rancangan modul pembelajaran mata pelajaran Administrasi Server. Dalam
tahap ini peneliti mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam
pembuatan produk, antara lain materi dari berbagai sumber, buku-buku
pembelajaran Adminsitrasi Server yang dijadikan acuan dalam pembuatan modul
serta gambar-gambar untuk memperjelas maksud teks dan adanya kegiatan
evaluasi yang dilakukan siswa. Setelah sumber-sumber disiapkan, maka dibuat
produl dengan mengembangkan penulisan bagian demi bagian sesuai dengan
rancangan yang ditulis. Membuat tulisan yang menarik dan dengan bahasa
komunikatif yang mudah dimengerti oleh siswa. Selanjutnya hasil desain produk

awal dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
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3. Tahap Validasi Produk

Tujaun dari tahap ini adalah untuk memperoleh produk penelitian dan
pengembangan berupa modul pembelajaran materi Administrasi Server yang
dinilai layak oleh ahli. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka dilakukan
validasi produk kepada ahli yaitu kepada ahli dan guru mata pelajaran
administrasi server.
a. Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh tiga orang ahli serta guru mata pelajaran
administrasi server di SMK Negeri 1 Sedayu untuk menilai kelayakan modul
pembelajaran. Ahli materi dan guru mata pelajaran akan mengevaluasi segala
sesuatu yang berhubungan dengan materi di dalam modul pembelajaran,
sedangkan ahli media akan mengevaluasi seluruh kelengkapan dan aksesbilitas
media yang berupa materi Administrasi Server.
b. Revisi Produk

Revisi dilakukan sesuai komentar, saran dan masukan dari para ahli serta
gutu mata pelajaran Administrasi Server. Revisi dalam langkah ini adalah revisi
desain dan materi sebelum uji lapangan dilakukan. Hasil revisi merupakan
produk awal yang sudah tervalidasi.
4. Uji Lapangan

Setelah dilakukan revisi, selanjutnya dilakukan tahap uji lapangan untuk
mengetahui kelayakan modul, dan mengetahui peningkatan kemandirian belajar
siswa setelah menggunakan modul.
5. Diseminasi Terbatas

Tahap diseminasi merupakan tahap akhir, dimana dilakukan penyebaran

produk akhir berupa modul pembelajara Administrasi Server. Produk akhir yang
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telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang dapat digunakan
di SMK Negeri 1 Sedayu untuk mendukung keefektifan kegiatan pembelajaran
Administrasi Server serta untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
C. Sumber Data/Subjek Penelitian
1. Sumber Data

Sumber data pada proses ini adalah data primer. Data primer diperoleh
dari hasil penelitian kelayakan Modul Pembelajaran Administrasi Server oleh ahli,
guru dan siswa, serta dari hasil penelitian peningkatan kemandiran belajar oleh
siswa.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sedayu Kabupaten Bantul
Provinsi Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu pada bulan
Oktober sampai November 2015.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X1 TKJ A SMK
Negeri 1 Sedayu, Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016.
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan
data atau informasi. Pengumpulan data memerlukan sebuah alat atau instrumen
pengumpulan data. Metode pengumpulan data berarti prosedur yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Alat pengumpul data berarti instrumen atau
perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
1. Bentuk Instrumen

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen yaitu:
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a. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang kelayakan modul
pembelajaran Administrasi Server. Angket diberikan kepada ahli, guru dan
peserta didik kelas XI TKJ A SMK Negeri 1 Sedayu sebagai respondennya.
Tujuan angket ke siswa untuk mendapatkan data kemandirian belajar siswa
sebelum menggunakan modul pembelajaran dan setelah menggunakan modul
pembelajaran.
b. Lembar Observasi

Selain menggunakan angket, lembar observasi juga digunakan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik selama pembelajaran yaitu menilai
kemandirian belajar siswa selama pembelajaran dengan menggunakan modul
Administrasi Server yang telah disusun.
2. Kisi Instrumen

Berikut ini disajikan kisi-kisi instrument penelitian modul untuk ahli, dan

guru mata pelajaran Administrasi Server serta kisi-Kisi instrument untuk respon

siswa.
Tabel 2. Kisi Angket Penelitian Modul Untuk Ahli dan Guru
Jumlah | Nomor
Aspek penilaian Indikator
Butir Item
A. Kelayakan Isi a. Cakupan materi harus 2 1,2
relevean dengan lingkup dan
urutan materi yang tercantum
dalam kurikulum.
b. Kebenaran dan kelengkapan 3 3,4,5
materi meliputi konsep,
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contoh, ilustrasi, dan evaluasi.

Materi harus sesuai dengan
informasi, contoh yang
dirancang untuk membantu
proses pebelajaran dan
evaluasi untuk kemajuan
siswa.

Materi harus konsisten
dengan bidang ilmu sejenis
untuk tingkat pendidikan yang

sama.

6,7,8

9,10

B. Bahasa

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

Bahasa yang digunakan
harus mudah dipahami,
menarik, lugas, dan sesuai
dengan kemampuan siswa.
Menggunakan bahasa yang
mampu meningkatkan
kematangan dan
perkembangan siswa.
Struktur kalimat sesuai
dengan kemampuan

penalaran siswa.

11

12

13

14
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C. Aspek penyajian

Metode penyajian diarahkan
kemetode inkuiri/eksperimen,
diakhiri setiap bab minimum
memuat materi/latihan yang
dapat diparktikkan oleh
peserta didik.

Menarik minat dan perhatian
siswa.

Menantang dan merangsang
peserta didik untuk terus

mempelajari bahan kajian

pelajaran yang bersangkutan.

Sistematika penyajian yang
jelas dan konsistensi
(misalnya: bab, subbab, dan

judul).

15, 16

17,18

19, 20

21,23

D. Kegrafisan

llustrasi mendukung isi teks,
jelas dan mudah dimengerti.
Hubungan khusus antar teks
dengan ilustrasi harus
konsisten.

Pemakaian warna harus
efisien sesuai dengan
kebutuhan.

Topografi meliputi ukuran

24

25

26, 27

28
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huruf, panjang baris, jarak
baris, dan ukuran buku sesuai
pada ukuran pers (A4, A5, B5

atau crown quarto)

Tabel 3. Kisi angket Respon Modul untuk siswa

Jumlah | No Item
Aspek Penilaian Indikator
Butir
A. Isi Cakupan materi harus relevean 1 1
dengan lingkup dan urutan materi
yang tercantum dalam kurikulum.
Kebenaran dan kelengkapan materi 1 2
meliputi konsep, contoh, ilustrasi, dan
evaluasi.
Materi harus sesuai dengan 1 3
informasi, contoh yang dirancang
untuk membantu proses pebelajaran
dan evaluasi untuk kemajuan siswa.
Materi harus konsisten dengan 1 4
bidang ilmu sejenis untuk tingkat
pendidikan yang sama.
B. Bahasa Menggunakan bahasa Indonesia 1 5
yang baik dan benar
Bahasa yang digunakan harus 1 6

mudah dipahami, menarik, lugas, dan
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sesuai dengan kemampuan siswa.
Menggunakan bahasa yang mampu
meningkatkan kematangan dan
perkembangan siswa.

Struktur  kalimat sesuai dengan
kemampuan penalaran siswa. yang

mudah dipahami

C. Penyajian

Metode penyajian diarahkan
kemetode inkuiri/eksperimen, diakhiri
setiap bab minimum memuat
materi/latihan yang dapat
diparktikkan oleh peserta didik.
Menarik minat dan perhatian siswa.
Menantang dan merangsang peserta
didik untuk terus mempelajari bahan
kajian pelajaran yang bersangkutan.
Sistematika penyajian yang jelas dan
konsistensi (misalnya: bab, subbab,

dan judul).

9,10, 11

12, 13

14

15, 16, 17

D. Kegrafisan

llustrasi mendukung isi teks, jelas
dan mudah dimengerti.

Hubungan khusus antar teks dengan
ilustrasi harus konsisten.

Pemakaian warna harus efisien

sesuai dengan kebutuhan.

18

19

20
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Topografi

panjang baris, jarak baris, dan ukuran
buku sesuai pada ukuran pers (A4,

A5, B5 atau crown quarto)

meliputi ukuran huruf, 2 21, 22

Tabel 4. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa Sebelum menggunakan Modul

Jumlah | Butir
Aspek Penilaian Butir Penilaian
Butir Item
1 Ketergantungan terhadap pihak lain
2 Dorongan belajar dari pihak lain
Tidak tergantung
4 3 Kemampuan menyusun strategi belajar
terhadap orang lain
sendiri
4 Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
5 Keyakinan mencapai tujuan belajar
6 Keyakinan mengatasi hambatan belajar
Percayaan diri 3
7 Kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat
8 Kemampuan membuat rencana kegiatan
belajar
Motivasi Belajar 3
9 Ketepatan waktu
10 Disiplin dalam menyelesaikan tugas
11 Kemampuan memacu diri untuk belajar
12 Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar
Tanggung jawab 3
dengan baik
13 Fokus terhadap kegiatan belajar
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14 Kemampuan memanfaatkan waktu luang
15 Kemampuan mempelajari kembali materi
Cara Belajar 4 pelajaran
16 Inisiatif untuk berpendapat
17 Inisiatif dalam mengerjakan soal latihan
Tempo dan irama 18 Kecepatan dan intensitas belajar
2
belajar 19 Ketuntasan belajar
20 Penggunaan bahan ajar
Penggunaan
3 21 Kesenangan terhadap cara belajar
sumber/bahan ajar
22 Kemampuan belajar mandiri
23 Kemampuan mengukur keberhasilan dalam
belajar
Kemampuan refleksi 3 24 Kemampuan mengukur materi yang dikuasai
25 Kemampuan mengulang materi yang belum

dikuasai

Tabel 5. Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa Sesudah menggunakan modul

Jumlah | Butir
Aspek Penilaian Indikator
Butir Iltem
1 Ketergantungan terhadap pihak lain
2 Dorongan belajar dari pihak lain
Tidak tergantung
4 3 Kemampuan menyusun strategi belajar
terhadap orang lain
sendiri
4 Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
Kepercayaan diri 3 5 Keyakinan mencapai tujuan belajar
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6 Keyakinan mengatasi hambatan belajar
7 Kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat
8 Kemampuan membuat rencana kegiatan
belajar
Motivasi Belajar
9 Ketepatan waktu
10 Disiplin dalam menyelesaikan tugas
11 Kemampuan memacu diri untuk belajar
12 Kemampuan melaksanakan kegiatan
Tanggung Jawab
belajar dengan baik
13 Fokus terhadap kegiatan belajar
14 Kemampuan memanfaatkan waktu luang
15 Kemampuan mempelajari kembali materi
Cara Belajar pelajaran
16 Inisiatif untuk berpendapat
17 Inisiatif dalam mengerjakan soal latihan
Tempo dan Irama 18 Kecepatan dan intensitas belajar
Belajar 19 Ketuntasan belajar
20 Penggunaan bahan ajar
Penggunaan
21 Kesenangan terhadap cara belajar
Sumber/bahan ajar
22 Kemampuan belajar mandiri
23 Kemampuan mengukur keberhasilan
Kemampuan dalam belajar
Refleksi 24 Kemampuan mengukur materi yang

dikuasai
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25 Kemampuan mengulang materi yang

belum dikuasai

Tabel 6. Kisi Lembar Observasi Penilaian Kemandirian Belajar Siswa

No Aspek yang Diukur Jumlah Butir
1 Tidak tergantungan terhadap orang lain 1
2 Kepercayaan diri 1
3 Motivasi Belajar 1
4 Tanggung jawab 1
5 Penggunaan sumber/bahan ajar 1

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Data yang
dianalisis meliputi:
1. Analisis kelayakan modul dan respon siswa terhadap modul
pembelajaran.
Teknik analisis data untuk kelayakan modul dan respon siswa terhadap
modul dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap aspek penilaian, sub aspek
dan butir penilaian modul dari setiap penilai.
b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek penilaian semua penilai

dengan menggunakan rumus:

_ XX
X=—
T
Keterangan:
¥ = skorrata-rata
n = jumlah penilai

% x =jumlah skor




c. Mengubah skor rata-rataa menjadi nilai dengan kategori

Untuk mengetahui kualitas modul hasil pengembangan dan penilaian dari
ahli serta respon peserta didik terhadap modul, maka dari data yang mula-mula
berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima.
Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut Widoyoko
(2008: 238) adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Penilaian Skala Lima

Rentang Skor Kuantitatif Nilai Kategori
Mi + 1,80 Shi < X A Sangat baik
Mi + 0,60 Sbi < X < Mi + 1,80 Sbi B Baik
Mi — 0,60 Sbi < X < Mi + 0,60 Sbi C Cukup Baik
Mi — 1.80 Sbi < X < Mi — 0,60 Shi D Kurang Baik
X < Mi- 1,80 Shi E Sangat Kurang

Keterangan:

X = skor yang dicapai

Mi = Mean Ideal

15(skor maksimal ideal+skor minimal ideal)
Sbi = Simpangan Baku Ideal
= (1/2)(1/3)(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)
= 1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal =} butir kriteria x Skor tertinggi
Skor minimal Ideal =} butir kriteria x Skor Terendah
Dalam penilaian ini nilai kelayakan modul pembelajaran ditentukan dengan

nilai “C” yaitu kategori Cukup Baik. Jadi, apabila hasil penilaian oleg ahli dan guru
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reratanya memberikan nilai akhir “C* maka produk pengembangan modul

pembelajaran ini sudah dianggap layak untuk digunakan.

2.

Analisis kemandirian belajar siswa

Untuk menilai kemandirian belajar siswa dilakukan dengan menggunakan

angket dan lembar observasi. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis hasil

penilaian kemandirian belajar siswa dengan menggunakan angket dan observasi

adalah sebagai berikut:

a.

Masing-masing item pertanyaan direkapitulasi berdasarkan responden
siswa.

Menghitung jumlah skor masing-masing siswa.

Menghitung persentasi hasil penskoran jawaban siswa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
X bar= l_ % 100%  (Arikunto, 2012: 263)
Keterangan:
Xbar = Persentase skor
>si = Jumlah skor yang diperoleh

S = skor maksimal = skor tertinggi x banyaknya aspek
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa modul
pembelajaran Administrasi server materi DHCP Server, DNS server dan
WEB/HTTP Server untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Modul yang
dikembangkan mencakup tiga aktivitas belajar, yaitu aktifitas belajar 1
membahas tentang DHCP Server, aktifitas belajar 2 tentang DNS server dan
aktifitas belajar 3 tentang WEB/HTTP server. Hasil rancangan dan sistematika
modul yang dikembangkan meliputi komponen-komponen sebagai berikut:
a. Pendahuluan

Pada bagian ini berisi tentang standart kompetensi dan kompetensi dasar;
deskripsi dari modul; kedudukan standar kompetensi; waktu yang diperlukan
untuk mempelajari modul; prasyarat penggunaan modul; petunjuk penggunaan
modul; tujuan akhir yang meliputi kinerja yang diharapkan, kriteria keberhasilan,
variable dan keberhasilan, serta cek penguasaan standart kompetensi. Dengan
adanya bagian ini peserta didik mengetahui apa yang harus dipelajari,
mengetahui tujuan yang ingin dicapai terlebuh dahulu sebelum mempelajari
modul.
b. Glosarium

Bagian ini berfungsi untuk membantu peserta didik dalam memahami dan

menemukan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam modul pembelajaran.
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c. Peta Konsep

Peta konsep berisikan skema materi yang terdapat dalam modul berfungsi
untuk membantu peserta didik mengikuti alur pembelajaran dalam modul.
d. Pembelajaran

Bagian pembelajaran ini berisi tentang uraian materi yang akan dipelajari
pada setiap aktifitas belajar. Bagian ini berisi beberapa aktifitas belajar. Ada tiga
aktifitas belajar yang terdapat dalam modul yang dikembankan yaitu yaitu
aktifitas belajar 1 membahas tentang DHCP Server, aktifitas belajar 2 tentang
DNS server dan aktifitas belajar 3 tentang WEB/HTTP server.. Bagian
pembelajaran memberikan uraian singkat materi pembelajaran yang dapat
dipelajari oleh siswa sebelum praktik. Pada setiap awal bagian aktifitas belajar
dijelaskan tujuan dari aktifitas belajar yang akan dipelajari sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar.
e. Gambar dan llustrasi

Gambar dan ilustrasi berfungsi sebagai sarana untuk membantu
pemahaman materi. Gambar dan ilustrasi yang jelas akan mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang terdapat dalam modul.
f.  Rangkuman

Rangkuman berfungsi untuk sarana bagi peserta didik agar dapat
memahami garis besar materi dalam setiap aktivitas belajar.
g. Tes Formatif

Bagian ini disajikan pada setiap akhir aktivitas belajar. Bagian ini berfungsi
untuk menguji kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam memahami

materi yang telah dipelajari.
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h. Refleksi

Bagian ini disajikan agar peserta didik dapat melakukan refleksi setelah
selesai mempelajari materi dalam setiap aktivitas belajar, sehingga dapat
mengukur sejauh mana peserta didik menguasai dan memahami materi dalam
modul.
I.  Kunci Jawaban

Bagian ini berisikan kunci jawaban dari tes formatif yang disediakan,
dimana bagian ini akan membantu peserta didik untuk mencocokkan jawabannya
dengan kunci jawaban yang terdapat dalam bagian akhir modul, sehingga
peserta didik dapat melakukan penilaian diri.
j. Lembar Kerja Siswa

Bagian ini berisikan tentang lambar kerja siswa yang harus dikerjakan atau
dipraktikkan peserta didik disetiap akhir aktivitas belajar yang telah dipelajari.
k. Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi tentang referensi yang digunakan penulis sebagai
pedoman dalam membuat modul pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
mencari informasi terkait materi pada buku yang dijadikan pedoman pembuatan
modul pembelajara.
2. Hasil Penilaian Produk

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil evaluasi oleh ahli
dan guru pembelajaran Administrasi Server. Data hasil evaluasi ini merupakan
penilaian modul dari aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan
aspek kegrafisan, serta uraian saran dan masukan umum dari masing-masing

penilai.
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a. Data Hasil Penilaian Produk oleh Ahli dan Guru Administrasi Server

Data hasil penelian dari ahli dan guru administrasi server yang meliputi

aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan dapat

dilihat pada tabel 8 sampai 11.

1) Aspek Kelayakan Isi

Tabel 8. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek kelayakan isi

Rerata Rerata
No Butir Penilaian Skor Dari Skor Dari
Ahli Guru
1 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 4,5
2 Kebenaran konsep 4,67 4
3 | Kesesuaian contoh yang digunakan dengan materi | 4,67 4,5
4 | Keakuratan fakta 4,67 4
5 Koheransi dan keruntutan alur pikir 4,67 35
6 | Kontekstualitas materi yang disajikan 4,33 4
7 Materi mudah dipahami 4,67 45
8 Kemampuan merangsang berpikir kritis 4,33 4,5
9 | Kemampuan merangsang berpikir kreatif 4,67 4
10 | Kemampuan melatih belajar mandiri 4,67 4
Jumlah skor 46,33 41,5
2) Aspek Bahasa
Tabel 9. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek bahasa
Rerata Rerata
No Butir penilaian skor dari skor dari
ahli guru
11 | Penggunaan ejaan bahasa Indonesia secara benar | 4,33 4.5
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12 | Kebenaran penggunaan istilah 4,67 4
13 | Penggunaan kalimat 4,67 4
14 | Kesesuaian penggunaan bahasa  dengan | 4,67 4.5
perkembangan kognisi
Jumlah Skor 18,33 17
3) Aspek penyajian
Tabel 10. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek penyajian
Rerata Rerata
No Butir Penilaian Skor Dari | Skor Dari
Ahli Guru
15 | Penyajian materi secara logis dan sistematis 4,67 4
16 | Penyajian materi menimbulkan suasana | 4,67 45
menyenangkan
17 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 4,33 3,5
18 | Penyajian materi menuntun siswa untuk menggali | 4,67 4,5
informasi
19 | Penyajian materi memberikan kesempatan dalam | 4,67 4,5
melaksanakan tugas secara mandiri
20 | Penyajian gambar dan tabel 4 4
21 | Pengajian rangkuman 4,67 4,5
22 | Penyajian glosarium 4,67 4.5
23 | Penyajian daftar pustaka 4,67 5
Jumlah Skor 41 39
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4) Aspek Kegrafisan

Tabel 11. Data hasil penilaian ahli dan guru pada aspek kegrafisan

Rerata Rerata
No Butir Penialian Skor Dari | Skor Dari
Ahli Guru

24 | Kesesuaian antara teks dengan gambar 4,67 4.5
25 | Keterbacaan tulisan 4,67 45
26 | Ukuran gambar 4,67 4.5
27 | Warna 4,33 4,5
28 | Kemenarikan sampul/cover 4,33 5

Jumlah Skor 22,67 23

Adapun saran dan masukan yang diberikan oleh ahli, yaitu:

1) Kata asing dicetak miring.

2) Gambar diberi penomoran dan diberi keterangan.

3) Diberi pedoman format laporan lembar kerja siswa.

4) Perhatikan cara mengutip yang benar.

5) Untuk materi ditambah beberapa contoh kasus yang lebih variatif agar
muncul kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah

b. Data keseluruhan hasil penilaian produk oleh ahli dan guru
Administrasi Server

Berdasarkan data-data yang disajikan, maka dapat diperoleh jumlah rerata
skor dari penilaian ahli dan guru administrasi server pada tiap aspek produk

seperti tabel 12, yaitu.
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Tabel 12. Data keseluruhan hasil penilaian produk oleh ahli dan guru

Penilai
Rerata
No Aspek Guru
Ahli Administrasi Skor
server

1 Kelayakan Isi 46,33 41,5 43.94

2 Bahasa 18,33 17 17,66

3 | Penyajian 41 39 40

4 | Kegrafisan 22,67 23 22.83

Bila hasil rerata penilaian pada setiap aspek tersebut disajikan dalam

bentuk diagram, maka hasilnya akan seperti berikut:

45
40
35
30
25

20

10
5
0

Kelayakan
Isi

Bahasa Penyajian Kegrafisan
Gambar 4. Diagram hasil keseluruhan penilaian produk oleh ahli dan guru
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor dapat dikonversikan
menjadi skala lima (Widoyoko, 2008: 238). Perhitungan konversi secara singkat
dapat dilihat pada tabel 13, sebagai berikut:

Tabel 13. Konversi skor penilaian produk oleh ahli dan guru administrasi server
menjadi skala lima

Interval Skor

Aspek Nilai Kategori

Kelayakan Isi | x > 42,00 A Sangat baik
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34,00 < x=42,00

Baik

26,00 < x < 32,00

Cukup

18,00 < x 26,00

Kurang

x < 18.00 Sangat kurang
x> 16,80 Sangat baik
13,60 < x < 16,80 Baik
Bahasa 10,40 < x< 13,60 Cukup
7,20<x<10,40 Kurang
x<7,20 Sangat kurang
x > 37,80 Sangat baik
30,60 < x< 37,80 Baik
Penyajian 23,40 < x < 30,60 Cukup
16,20 < x £23,40 Kurang
x < 16,20 Sangat kurang
x> 21,00 Sangat baik
17,00 < x < 21,00 Baik
kegrafisan 13,00 < x<17,00 Cukup
9,00 < x<13,00 Kurang

X <9,00

Sangat kurang

Berdasarkan konversi skor di atas, maka dapat diperoleh hasil akhir

kualitas modul pembelajaran pada tiap aspek seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 14. Hasil akhir penilaian kualitas produk oleh ahli dan guru

No

Aspek

Nilai

Kategori

1 Kelayakan Isi

Sangat baik
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2 Bahasa A Sangat baik
3 Penyajian A Sangat baik
4 Kegrafisan A Sangat baik

c. Data Hasil Penilaian Siswa terhadap Modul

Data hasil penilaian siswa terhadap modul pembelajaran materi DHCP

Server, DNS Server dan WEB/HTTP Server dapat diketahui melalui angket

respon siswa yang diberikan pada akhir pembelajaran. Penilaian siswa terhadap

modul meliputi aspek materi, keterbacaan bahasa, penyajian dan kegrafisan.

Data penilaian siswa terhadap modul pembelajaran yang mencakup keempat

aspek tersebut disajikan dalam tabel 15 sampai tabel 19 sebagai berikut:

Tabel 15. Data hasil penilaian siswa terhadap modul pada aspek isi

No Butir Penilaian Rerata Skor

1 Kejelasan materi dalam modul 4,67

2 Kemudahan materi dalam modul 4,60

3 Keruntutan materi 4,43

4 Kesesuaian materi yang disajikan dengan | 4,10
keadaan sehari-hari

Jumlah Skor 17,80

Tabel 16. Data hasil penilaian siswa terhadap modul pada aspek bahasa

No Butir Penilaian Rerata Skor
5 Kejelasan penggunaan kalimat 4,47
6 Kemudahan pemahaman kalimat 4,63
7 Penggunaan bahasa sehari-hari 4,30
8 Kemudahan dalam memahami istilah-istilah | 4,27
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yang digunakan

Jumlah Skor 17,67

Tabel 17. Data hasil penilaian siswa terhadap modul pada aspek penyajian

No Butir Penilaian Rerata Skor

9 Kemampuan menimbulkan suasana | 3,87

menyenangkan.

10 | Kemampuan memberikan kesempatan dalam | 4,50

melaksanakan tugas secara mandiri.

11 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 4.17

12 | Kemampuan menggali informasi 4.57

13 | Kemampuan menuntun kecakapan dalam | 4,37

memecahkan masalah

14 | Penyajian gambar dan tabel 4,70
15 | Penyajian rangkuman materi 4,40
16 | Penyajian glosarium 4,17
17 | Penyajian daftar pustaka 4,40
Jumlah Skor 39,13

Tabel 18. Data hasil penilaian siswa terhadap modul pada aspek kegrafisan

No Butir Penilaian Rerata Skor
18 | Keseimbangan teks dengan gambar 4,33
19 | Ukuran gambar dalam modul 4,37

20 | Warna gambar yang digunakan dalam | 4,47

modul

21 Bentuk dan ukuran modul 4,17
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22 | Sampul/cover modul 4,50

Jumlah Skor 21,83

Tabel 19. Data keseluruhan hasil penilaian produk oleh siswa

No Aspek Rerata Skor
1 Isi 17,80
2 Bahasa 17,67
3 Penyajian 39,13
4 Kegrafisan 21,83

Bila hasil rerata penilaian pada setiap aspek tersebut disajikan dalam

bentuk diagram, maka hasilnya akan seperti berikut:

40-
35,
30
25,
o
15./

10;

AN

Isi Bahasa Penyajian Kegrafisan

Gambar 5. Diagram hasil keseluruhan penilaian produk oleh siswa
Hasil rerata setiap aspek dari respon siswa yang berupa skor dapat
dikonversikan menjadi skala lima. Perhitungan konversi skor secara ringkas
dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini:

Tabel 20. Konversi skor penilaian produk oleh siswa menjadi skala lima

Aspek Interval Skor Nilai Kategori

Isi x> 16,80 A Sangat baik
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akhir kualitas modul pembelajaran pada tiap aspek seperti pada tabel di bawah

ini:

13,60 <x< 16,80 Baik
10,40 < x<13,60 Cukup
7,20<x<10,40 Kurang

x<7,20 Sangat kurang
x> 16,80 Sangat baik
13,60 < x < 16,80 Baik
Bahasa 10,40 <x<13,60 Cukup
7,20<x<10,40 Kurang
x<7,20 Sangat kurang
X > 33,60 Sangat baik
27,20 < x < 33,60 Baik
Penyajian 20,80 <x<27,20 Cukup
14,40 < x 20,80 Kurang
x< 14,40 Sangat kurang
x> 21,00 Sangat baik
17,00 < x <21,00 Baik
kegrafisan 13,00 <x<17,00 Cukup
9,00 < x<13,00 Kurang

x <9,00

Sangat kurang

Berdasarkan konversi skor penilaian di atas, maka dapat diperoleh hasil
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Tabel 21. Hasil akhir penilaian kualitas produk oleh siswa

No Aspek Nilai Kategori
1 Isi A Sangat baik
2 Bahasa A Sangat baik
3 Penyajian A Sangat baik
4 Kegrafisan A Sangat baik

3. Hasil Penilaian Kemandirian Belajar Siswa
a. Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Data kemandirian belajar siswa diperoleh melalui angket yang diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung, yaitu sebelum dan setelah
menggunakan modul pembelajaran administrasi server. Terdapat delapan aspek
yang menjadi aspek penilaian kemandirian belajar siswa, yaitu aspek tidak
tergantung terhadap orang lain, memiliki rasa percaya diri, motivasi belajar,
memiliki tanggung jawab, cara belajar, tempo dan irama belajar, penggunaan
sumber/bahan ajar, serta kemampuan refleksi. Perhitungan data angket
kemandirian belajar yang mencakup kedelapan aspek tersebut dari 30 siswa
secara detail dapat dilihat pada lampiran, sedangkan secara ringkas dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 22. Data hasil angket kemandirian belajar

Presentase Presentasi
rerata skor rerata skor Selisih
No Aspek sebelum setelah (presentase
menggunakan | menggunakan | peningkatan)
modul modul
1 Tidak tergantung | 77,50% 87,17% 9,67%
terhadap orang lain
2 | Kepercayaan diri 79,78% 84,89% 511%
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3 | Motivasi belajar 80,00% 85,11% 5,11%

4 | Tanggung jawab 77,78% 84,22% 6,44%

5 | Cara belajar 69,17% 76,00% 6,83%

6 Tempo dan irama | 77,33% 82,33% 5,00%
belajar

7 Penggunaan bahan | 72,44% 77,33% 4,89%
ajar

8 Kemampuan refleksi 77,56% 82,67% 5,11%

Rerata 76,45% 82,47% 6,02%

Bila data hasil angket kemandirian belajar siswa disajikan dalam bentuk

diagram, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

920
80
70
60
50
40
30
20
10
0
Ketergantungan Tanggung Penggunaan
terhadap orang jawab bahan ajar

lain

OSebelum
M Sesudah

Gambar 6. Diagram hasil angket kemandirian belajar siswa
b. Data hasil observasi kemandirian belajar siswa
Data hasil observasi yang diperoleh dari penilaian observser terhadap
siswa selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan panduan lembar
observasi kemandirian belajar. Terdapat lima aspek yang akan menjadi penilaian
observasi, yaitu aspek tidak tergantung terhadap orang lain, rasa pecaya diri,
motivasi belajar, rasa tanggung jawab, serta penggunaan sumber/bahan ajar.

Perhitungan data observasi kemandirian belajar yang mencakup kelima aspek
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tersebut dari 30 siswa secara detail dapat dilihat pada lampiran, sedangkan

secara ringkas dapa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 23. Data hasil observasi kemandirian belajar siswa

Presentase Presentasi
rerata skor rerata skor Selisih
No Aspek sebelum setelah (presentase
menggunakan | menggunakan | peningkatan)
modul modul
1 Tidak tergantung | 48,89% 76,67% 27,78%
terhadap orang lain
2 Rasa percaya diri 53,33% 78,89% 25,56%
3 Motivasi belajar 48,89% 77,78% 28,89%
4 | Tanggung jawab 54,44% 80,00% 25,56%
5 | Penggunaan 51,11% 82,22% 31,11%
sumber/bahan ajar
Rerata 51,33% 79,11% 27,78%

Bila data hasil observasi kemandirian belajar siswa disajikan dalam bentuk

diagram, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Tidak

tergantungan

terhadap
orang lain

Tanggung
jawab

O sebelum
B sesudah

Gambar 7. Diagram hasil observasi kemandirian belajar siswa
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B. Pembahasan
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Administrasi Server

Hasil pengembangan menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server.
Pengembangan produk dilakukan melalui lima tahapan, yaitu perencanaan,
pengembangan produk awal, tahap validasi produk, uji lapangan dan diseminasi
terbatas.

Pengumpulan informasi diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
Administrasi Server di SMK Negeri 1 Sedayu derta observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran Administrasi Server di kelas XI TKJA SMK Negeri 1
Sedayu tahun ajaran 2015/2016. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran Administrasi Server di kelas XI TKJA masih bersifat teacher
centered learning, yaitu kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa
cenderung hanya mendengarkan ceramah masih terpusat pada guru. Siswa
cenderung hanya mendengarkan ceramah dan mengobrol sendiri dengan teman
sebangku. Hal tersebut menyebabkan kemampuan siswa untuk belajar mandiri
menjadi terbatas dan tidak berkembang, sehingga siswa memiliki ketergantungan
yang besar terhadap guru dalam kegiatan pembelajaran mereka. Pada tahap ini
juga dilakukan identifikasi kompetensi dasar. Kompetensi dasar yang dipilih yaitu
kompetensi dasar Memahami cara mengkonfigurasi DHCP Server, Memahami
cara mengkonfigurasi DNS Server dan Memahami cara mengkonfigurasi
Web/HTTP Server.

Penilaian produk dalam penelitian ini melibatkan beberapa reviewer, yaitu 3
dosen sebagai ahli dan 2 guru administrasi server. Kelima penilai tersebut

menilai dan mengevaluasi produk yang dikembangkan dari empat aspek, yaitu
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aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.

Reviewer juga diperbolehkan memberi saran dan masukan umu yang nantinya

saran tersebut dijadikan penyempurnaan atau perbaikan produk sebelum

dilakukan uji coba produk pada pembelajaran. Adapun perbaikan atau revisi

terhadap produk berdasarkan saran dan masukkan umum dari ahli dan guru

administrasi server adalah sebagai berikut:

1. Kata asing dicetak miring.

2. Gambar diberi penomoran dan diberi keterangan.

3. Diberi pedoman dan format laporan lembar kerja siswa.

4. Perhatikan cara mengutip yang benar.

5. Untuk materi ditambah beberapa contoh kasus yang lebih variatif agar
muncul kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah.

Modul yang telah selesai melalui revisi tahap 1 selanjutnya dilakukan uji
coba pada proses pembelajaran. Tahan uji coba produk melibatkan 30 siswa
kelas XI TKJA program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1
Sedayu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul
yang telah dikembangkan, serta untuk mengetahui kemandirian belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan modul. Setelah dilakukan uji coba produk
selanjutnya produk akhir ini didiseminasi dengan guru administrasi server
setempat agar dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat mendukung
berjalannya proses pembelajaran administrasi server dengan efektif dan efisien.
2. Kelayakan Modul Pembelajaran Administrasi Server

Modul yang berkualitas yaitu modul yang memperhatikan komponen bahan
ajar yang baik. Komponen atau aspek yang harus diperhatikan yaitu aspek

kelayakan isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.
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Berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan oleh ahli dan guru administrasi
server, maka diperoleh rerata skor total yang dapat dikonversikan menjadi skala
lima. Berdasarkan hasil konversi skor tersebut, tiap-tiap aspek penilaian produk
dapat dianalisis kualitasnya sebagai berikut:

a. Aspek Kelayakan Isi

Rerata skor (x) 43,94 yang diperoleh pada tabel 12 untuk aspek kelayakan
isi berada pada rentang x > 42,00 (tabel 13), sehingga aspek kelayakan isi untuk
modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server termasuk dalam nilai A dengan kategori sangat baik.

Aspek kelayakan isi mencakup sepuluh indikatir penilaian yang mencakup
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, kebenaran konsep, kesesuaian
contoh dengan materi, keakuratan fakta, koherensi dan keruntutan alur pikir,
kontekstualitas materi yang disajikan, materi mudah dipahami, kemampuan
merangsang berpikir kritis, kemampuan merangsang berpikir kreatif, dan
kemampuan merangsang melatih belajar mandiri. Rerata skor penilaian dari
kesepuluh indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi berada
dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah memenuhi semua kriteria
kelayakan isi sebuah bahan ajar, sehingga modul pembelajaran Administrasi
Server materi DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server yang
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Aspek Bahasa

Rerata skor (x) 17,66 yang diperoleh pada tabel 12 untuk aspek kelayakan
isi berada pada rentang x > 16,80 (tabel 13), sehingga aspek bahasa untuk
modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan

Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A dengan kategori Sangat Baik.
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Aspek bahasa mencakup empat indikator penilaian yang mencakup
penggunaan bahasa Indonesia secara benar, kebenaran penggunaan istilah,
penggunaan kalimat, kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
kognisi. Rerata skor penilaian dari keempat indikator tersebut menunjukkan
bahwa aspek bahasa berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria kelayakan bahasa sebuah bahan ajar, sehingga modul
pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Aspek Penyajian

Rerata skor (x) 40 yang diperoleh pada tabel 12 untuk aspek kelayakan isi
berada pada rentang x > 37,80 (tabel 13), sehingga aspek penyajian untuk modul
pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek penyajian mencakup sembilan indikator penilaian yang mencakup
penyajian materi secara logis dan sistematis, penyajian materi menimbulkan
suasana menyenangkan, penyajian materi dilengkapi dengan gambar, penyajian
materi menuntun siswa untuk menggali informasi, penyajian materi memberikan
kesempatan dalam melaksanakan tugas secara mandiri, penyajian gambar dan
tabel, penyajian rangkuman, penyajian glosarium, penyajian daftar pustaka.
Rerata skor penilaian dari kesembilan indikator tersebut menunjukkan bahwa
aspek penyajian berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria penyajian sebuah bahan ajar, sehingga modul

pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
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Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.
d. Aspek Kegrafisan

Rerata skor (x) 22,83 yang diperoleh pada tabel 12 untuk aspek kelayakan
isi berada pada rentang x > 21,00 (tabel 13), sehingga aspek kegrafisan untuk
modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A dengan kategori Sangat Baik.

Aspek kegrafisan mencakup lima indikator penilaian yang mencakup
kesesuaian antara teks dengan gambar, keterbacaan tulisan, ukuran gambar,
warna, kemenarikan sampul/cover. Rerata skor penilaian dari kelima indikator
tersebut menunjukkan bahwa aspek kegrafisan berada dalam kategori sangat
baik, dimana modul sudah memenuhi semua kriteria kegrafisan sebuah bahan
ajar, sehingga modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server,
DNS Server dan Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.
e. Penilaian Produk Berdasarkan Respon Siswa

Modul yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan apabila telah
diuji cobakan kepada siswa. Penilaian modul oleh siswa meliputi empat aspek
yaitu aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan. Agar
dapat diketahui kualitas tiap aspeknya, jumlah rerata skor total pada setiap aspek
dapat dikonvesikan menjadi skala lima. Berdasarkan hasil konversi skor tersebut,
tiap-tiap aspek penilaian produk dapat dianalisis kualitasnya sebagai berikut
1) Aspek Kelayakan lIsi

Rerata skor (x) 17,80 yang diperoleh pada tabel 15 untuk aspek kelayakan

isi beradap pada rentang x > 16,80 (tabel 20), sehingga aspek kelayakan isi
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untuk modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server
dan Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A dengan kategori sangat baik.

Aspek kelayakan isi mencakup empat indikator penilaian yang mencakup
kejelasan materi dalam modul, kemudahan materi dalam modul keruntutan
materi, kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan sehari-hari. Rerata
skor penilaian dari keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek
keterbacaan materi berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria kelayakan isi sebuah bahan ajar, sehingga modul
pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

2) Aspek Bahasa

Rerata skor (x) 17,63 yang diperoleh pada tabel 16 untuk aspek
keterbacaan bahasa berada pada rentang x > 16,80 (tabel 20), sehingga aspek
keterbacaan bahasa untuk modul pembelajaran Administrasi Server materi
DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A
dengan kategori Sangat baik.

Aspek keterbacaan bahasa mencakup empat indikator penilaian yang
mencakup kejelasan bahas, kemudahan pemahaman kalimat, penggunaan
bahas sehari-hari, kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan.
Rerata skor penilaian dari keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek
keterbacaan bahasa berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua aspek kriteria keterbacaan bahasa sebuah bahan ajar,

sehingga modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS
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Server dan Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.
3) Aspek Penyajian

Rerata skor (x) 39,13 yang diperoleh pada tabel 17 untuk aspek penyajian
berada pada rentang x > 33,60 (tabel 20), sehingga aspek penyajian untuk modul
Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server ke
dalam nilai A dengan kategori sangat baik.

Aspek penyajian mencakup sembilan indikator penilaian yang mencakup
kemampuan menimbulkan suasana menyenangkan, kemampuan memberi
kesempatan dalam melaksanakan tugas secara mandiri, penyajian materi
dilengkapi dengan gambar, kemampuan menuntun dalam meggali informasi,
kemampuan menuntun kecakapan dalam memecahkan masalah, penyajian
gambar dan tabel, penyajian rangkuman materi, penyajian glosarium, penyajian
daftar pustaka. Rerata skor penilaian dari kesembilan indikator tersebut
menunjukkan bahwa aspek penyajian berada dalam kategori sangat baik,
dimana modul sudah memenuhi semua kriteria penyajian sebuah bahan ajar,
sehingga modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS
Server dan Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

4) Aspek Kegrafisan

Rerata skor (x) 21,83 yang diperoleh pada tabel 18 aspek kegrafisan
berada pada rentang x > 21,00 (tabel 20), sehingga aspek kegrafisan untuk
modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan

Web/HTTP Server termasuk ke dalam nilai A dengan kategori Sangat baik.
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Aspek kegrafisan mencakup lima indikator penilaian yang mencakup
keseimbangan teks dengan gambar, ukuran gambar dan huruf, warna-warna
gambar yang digunakan dalam modul, bentuk dan ukuran modul, sampul/cover
modul. Rerata skor penilaian dari kelima indikator tersebut menunjukkan bahwa
aspek kegrafisan berada dalam kategori sangat baik, dimana modul sudah
memenuhi semua kriteria kegrafisan sebuah bahan ajar, sehingga modul
pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan analisis dari empat aspek penilaian modul yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan
modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
Web/HTTP Server yang telah disusun telah memenuhi kelayakan sebagai media
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari penilaian modul oleh ahli dan giri mata
pelajaran administrasi server pada kelayakan isi mendapat rerata skor 43,94
termasuk kategori sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata skor 17,66
termasuk dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor 40
termasuk dalam kategori sangat baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata
skor 22,83 termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil yang diperoleh dai nilai
respon siswa terhadap modul pada aspek materi mendapat rerata skor 17,80
termasuk dalam kategori sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata skor 17,63
termasuk dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor
39,13 termasuk dalam kategori sangat baik, dan aspek kegrafisan mendapat
rerata skor 21,83 termasuk dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan

modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server dan
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Web/HTTP Server yang telah disusun memenuhi kelayakan sebagai media
pembelajaran menurut ahli dan guru mata pelajaran administrasi server serta
mendapat respon sangat baik dari siswa.

3. Kemandirian Belajar Siswa

Penilaian kemandirian belajar siswa dilakukan dengan menggunakan dua
instrument yaitu menggunakan angket dan lembar observasi. Hal ini bertujuan
agar data peningkatan kemandirian belajar siswa selama menggunakan modul
dalam pembelajaran diperoleh dengan maksimal. Angket disebarkan kepada 30
siswa kelas XI TKJA SMK Negeri 1 Sedayu sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan modul yang sudah dikembangkan. Aspek-aspek kemandirian
belajar yang menjadi penilaian dalam pengisian angket ini meliputi delapan
aspek, yaitu aspek tidak tergantung terhadap orang lain, percaya diri, motivasi
belajar, tanggung jawab, cara belajar, tempo dan irama belajar, penggunaan
bahan/sumber ajar, serta kemampuan refleksi, dimana tiap-tiap aspek memiliki
indikator penilaian masing-masing.

Hasil penilaian kemandirian belajar siswa melalui angket dapat dilihat pada
tabel 22 dimana data tersebut menunjukkan persentase rerata skor dari masing-
masing aspek penilaian kemandirian belajar sebelum dan sesudah
menggunakan modul pembelajara yang disusun. Rerata persentase dari tiap
aspek menunjukkan terdapat peningkatan kemandirian belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan modul. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan secara keseluruhan sebesar 6,02%. Adapun persentase
peningkatan dari masing-masing aspek yaitu aspek tidak tergantung terhadap
orang lain meningkat sebesar 9,67%, aspek percaya diri meningkat sebesar

5,11%, aspek motivasi belajar meningkat sebesar 5,11%, aspek tanggung jawab
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meningkat sebesar 6,44%, aspek cara belajar meningkat sebesar 6,83%, aspek
tempo dan irama belajar meningkat sebesar 5,00%, aspek penggunaan
sumber/bahan ajar meningkat sebesar 4,89% serta aspek kemampuan refleksi
meningkat sebesar 5,11%. Dari kedelapan aspek tersebut, terdapat aspek yang
meningkat paling besar, yaitu aspek berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
mempunyai nilai peningkatan yang paling tinggi yaitu sebesar 6,83%.

Selain melalui angket, penilaian kemandirian belajar juga diperoleh melalui
kegiatan observasi. Kegiatan observasi selama pembelajaran melibatkan 1 orang
observer. Aspek-aspek kemandirian belajar yang menjadi penilaian dalam
observasi meliputi lima aspek yaitu aspek tidak tergantung terhadap orang lain,
percaya diri, motivasi belajar, tanggung jawab, dan penggunaan sumber/bahan
ajar. Hasil penilaian kemandirian belajar siswa melalui observasi dapat dilihat
pada tabel 23 dimana data tersebut menunjukkan persentase rerata skor dari
masing-masing aspek penilaian kemandirian belajar sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan modul yang disusun. Rerata persentase dari tiap
aspek menunjukkan terdapat peningkatan kemandirian belajar setelah
menggunakan modul pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan secara keseluruhan sebesar 27,78% adapun persentase
peningkatan masing-masing aspek yaitu aspek aspek tidak tergantung terhadap
orang lain meningkat sebesar 27,78%, memiliki rasa percaya diri meningkat
sebesar 25,56%, motivasi belajar meningkat sebesar 28,89%, tanggung jawab
meningkat sebesar 25,56%, dan penggunaan sumber/bahan ajar meningkat
sebesar 31,11%.

Data hasil penilaian angket menunjukkan bahwa aspek berperilaku

berdasarkan inisiatif sendiri mempunyai nilai peningkatan paling tinggi yaitu
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meningkat sebesar 6,83%, sedangkan dari data penilaian melalui observasi
bahwa aspek penggunaan sumber/bahan ajar mengalami peningkatan paling
tingga vyaitu meningkat sebesar 24,44%. Hal ini menunjukkan dengan
menggunakan modul yang dikembangkan, siswa lebih menggantungkan diri
pada modul daripada sumber belajar/buku ajar lain dan siswa mempunya inisiatif
sendiri dalam berperilaku dalam pembelajaran. Selain itu dengan adanya modul
sebagai sumber belajar maka aktivitas belajar mandiri siswa akan terdukung.
Berdasarkan adanya peningkatan kemandirian belajar siswa baik
berdasarkan angket maupun observasi yang dilakukan sebelum dan setelah
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa
modul yang disusun mampu mendukung kegiatan belajar siswa dalam belajar
mandiri, sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran Administrasi
Server materi DHCP Server, DNS Server dan Web/HTTP Server mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan kemandirian belajar siswa melalui penilaian angket sebesar 6,02%

sedangkan melalui observasi menunjukkan peningkatan sebesar 27,78%.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penyusunan produk modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP
Server, DNS Server, dan HTTP/Web Server di SMK Negeri 1 Sedayu
dikembangkan berdasarkan modul pengembangan Brog dan Gall dengan
lima tahapan pokok yaitu, tahap perencanaan, tahap pengembangan produk
awal, tahap validasi produk, uji lapangan dan diseminasi terbatas.

2. Modul pembelajaran Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server,
dan HTTP/Web Server yang telah disusun memenuhi kelayakan sebagai
media pembelajaran menurut ahli dan guru mata pelajaran Administrasi
Server. Modul ini dinilai sangan baik secara keseluruhan dan layak
digunakan sebagai media pembelejaran. Hal tersebut berdasarkan pada
penilaian produk yang diberikan oleh ahli dan guru Administrasi server
sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi mendapat rerata skor 43, 94
termasuk dalam kategori sangat baik, pada aspek kelayakan bahasa
mendapat rerata skor 17, 66 termasuk dalam kategori sangat baik, aspek
penajian mendapat skor rerata 40 termasuk dalam kategori sangat baik, dan
aspek kegrafisan mendapat rerata skor 22, 83 termasuk kategori sangat
baik. Berdasarkan penilaian berdasarkan respon siswa: aspek kelayakan
materi mendapat rerata skor 17, 80 termasuk dalam kategori sangat baik,
aspek kelayakan bahasa mendapat rerata skor 17, 67 termasuk dalam
kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata skor 39, 13 termasuk
dalam kategori sangat baik, aspek kegrafisan mendapat rerata skor 21, 83

termasuk dalam kategori sangat baik.
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3. Dengan menggunakan modul pembelajaran Administrasi Server materi
DHCP Server, DNS Server, dan HTTP/Web Server yang telah disusun
mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa, hal ini dapat diketahui dari
rerata persentase peningkatan kemandirian belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan modul melalui angket mengalami
peningkatan sebesar 6,02%, sedangkan melalui observasi meningkat
sebesar 28,85%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menggunakan modul yang
telah disusun diketahui dengan belajar menggunakan modul mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server, dan HTTP/Web Server.

Dengan modul pembelajaran maka siswa dapat belajar secara mandiri tanpa

memerlukan bantuan dari pihak lain, sehingga dengan bantuan modul tersebut

siswa mampu melakukan belajar dan praktik secara mandiri tanpa tergantung
pada penjelasan dari guru.

C. Keterbatasn Penelitian

Setelah dilakukan penelitian tentang penyusunan modul pembelajaran

Administrasi Server materi DHCP Server, DNS Server, dan HTTP/Web Server

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sedayu,

penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini hanya dapat digunakan dan diterapkan pada kondisi dan
subjek tertentu, sehingga penerapan atau aplikasinya ditempat dan subjek

yang lain diperlukan perlakuan yang berbeda disesuaikan dengan kondisi
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yang ada, dikarenakan setiap siswa memiliki kemandirian belajar yang
berbeda.

2. Dalam penelitian ini modul yang disusun hanya terbatas pada tiga
kompetensi dasar saja yaitu kompetensi dasar modul pembelajaran DHCP
Server, DNS Server, dan HTTP/Web Server.

3. Produk yang disusun adalah media cetak sehingga membutuhkan
perawatan agar tidak mudah rusak dan hilang.

4. Biaya percetakan full colour lebih mahal.

D. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk guru diharapkan agar dapat mengkondisikan situasi belajar siswa
dengan mengembangkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa, sehingga guru dapat bertindak sebagai fasilitator
dalam pembelajaran.

2. Untuk penelitian yang akan datang modul pembelajaran Administrasi Server
dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi lebih dari tiga kompetensi dasar
tidak hanya sebatas pada kompetensi DHCP Server, DNS Server, dan

HTTP/Web Server.
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